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ABSTRAK

Nama : Ahmad Mujaddid
NIM/NIMKO : 1974233082/9990342812
Judul : Mengusap Penutup Kepala Saat Berwudu (Studi Komparasi

Antara Mazhab Hanabilah Dan Jumhur)

Penelitian ini bertu
dalam masalah

ah dan jumhur tentang mengusap

n untuk mengetahul perbedaan pendapat para ulama
nutup p a saat/berwudu amtara pendapat mazhab
alah penul angkat m penelitian ini yaitu:

a berbed

a, menga p?p%[a ul ndapat dalam

alsaat berwuelu.
F

adalah penelitian
takaan (Libr 5 : ff n adalah suatau litian

m.ma an® engutip jpendapat y. pumngan

dengan per i data yang df Keémudian dianalisa,

bersumb i ang, terdapat cetak maupun

Nonl ' )
a

i yang grikut, Pertama:
Terkalt p kepala hukumi tidak

herv am

idak sah, kareny mefand kepala saat
dlkena u-kan termasuk ba ala, $ mgg ika d| an\saat berwudu
penutup ‘ ang 1 anya air ke

bagi ] a lah satu rukun

an ad

mengusap pe Up kepala tertent Si%{jt amah dan lainnya, apabila memenuhi
syarat damfwudunyasah, berdasarkan dalil dari hadis,dan asaryang sahih, dan
didukiing oleh kiasf"Kedua: Ulama berselisihidalam permaslahan in ena hadis

ang meriwayatkan kebolehan o.b’),c» ,:;g: tup kepala berstatus ahad damrtidak
mutawatir, dar hadis|tersebut %?1 3" 2%-1 a dalam memahaminya, Hanafiyah
dan Syafilyyah memahami hadis tersebe jukkan kebolehan mengusap
sebagiai” kepala huk imamak, sedangkam Hanabilah
i 7] dapun Malikiyah mereka
pada asalnya tidak menerima hadi Jisebabkan karena adanya i//at dan
menyelisini amal ahlu al-madinah. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan dan bahan referensi bagi para penelitt'yang ingin melakukan studi
maupun pengelolaannya dan Sebagai landasan atau pedoman yang layak dalam
kehidupan bagi masyarakat.

Kata Kunci: Mengusap, penutup kepala, berwudu, Mazhab Hanabilah, Jumhur
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sesunguhnya Alla iptakan manusia di muka bumi ini salah satu
tujuannya adalamyuntuk beripadah dan bertakwa kepada Allah Swt. sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Al- a 1 Dzariyat/51:56

o3ag Y / BUSHERT
EEE ) )
. g )

rjemahnya:

Nn ti k‘lé% ciptakan jin dan manusi ke@( berM

kepada-
hS enu |;| i ni daw

melaksg i Allah sé gai khalifah flrmanAIIah

ﬂd\ Al Q.S. il1Bag @ —
. ,&ku he
-Bagawi nafsirka khalifah
ada ayat ini, hahwa:
Artinya:
Bahwasanya as.) khali S Di bumi-Nya untuk
menjalafnkan rintah dan w t-Nya.

!Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata,
(Bekasi: Cipta Bagus Segara 2011), h. 523.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 523.

3 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Bagawi, Tafsir al-Bagawi, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Dar Thya al-Turas al-‘Arabi, 1420 H/1998 M), h. 47.



Ibadah dalam Islam mencakup setiap aktifitas keseharian manusia yang
dituntut agar bernilai ibadah. Ibadah secara bahasa berarti ketaatan dan ketundukan.

Ibn Taimiyyah mendefinisikan ibadah sebagai:

ety b Juad¥ls Jii o o3 0 24 6 AR s 2

Artinya:
sebuah a yang mencakup segala sestiatu yang dicintai oleh Allah Swt.
dan diri Nya bailk perkataan maupun perbuatan yang nampak atau
tersembun

dari itu AII;

dan mengut ara Rasul-Nya
.manusm terkait ibadah-

tuk memberikan da
Mad{%ﬁgg a sebagai p ar ge%gl muslimin.
Allah Swts ixman didala

Terjem n Q

g, kare
mnuww ‘ St Ibadah jug3

manusia. lbada merupakan satu-

satinya cara un nemiliki

banyak bentuk dan ma -cabangdan permasalahan-

permaséalahan keimg

yang utama’t aksanakan adalah salat. Salat

erupakan salah satu dari kewajiban

Salah satu bac

merupakan salah satu ‘ Islam, salat i urutan kedua dalam rukun

j. hadat. Salat

Islam setelah mengucapkan s

yang harus dikerjakan oleh seorang muslim yang balig dan berakal pada waktu yang

4Ahmad ibn ‘Abdual-Halim ibn ‘Abdu al-Salam ibn Taimiyyah, a/-‘Ubudiyyah, (Beirut:
al-Maktabah al-Islami, 1426 H/2005 M), h. 44.

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 272



telah ditetapkan. Sangat banyak ayat yang menjelaskan tentang kewajiban salat di

antaranya dalam Q.S. an-Nisa/4:103.

Terjemahnya:

Sesungguhnya salat itu akan kewajiban yang waktunya telah
ditentukan atas orang-orang mukmin.®

Kewajibanimengerjakan salat sudah diwajibkan bagi umat Rasulullah saw.

Allah -Swt. bagl hamba- yang harus

*
Y= [ ohkan Rasulullah saw.,
e
sbelum men@esjakan salaMrsuci,
21d6H/5'8

Ini ada salah satu dari pe intz

dijalankan gaim

a

amyiebeldiri hendak
ganm@ sampai ke siku

ampé ua mata kaki.
\é‘} K

A dl atas m : mengerjakan salat, serta

erupakan safah s Ja rat : iengerjakan salat, yaitu

bersuci dagi*hadas. 3 :Mg ) | dengamyistilah berwudu

mempuiyai rukun-ruk uh-rukun dandsyarat-syarat

tersebut ialah, niat w iku, membasuh muka,
mengusap sebagian tartib dalam wudu, dan

muwalah.®

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 95.
"Kementrian Agama RI, A/-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 108.

8Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, juz 1
(Cet, Kairo; Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 13-24.



Di antara rukun wudu yang di sebutkan di atas adalah mengusap sebagian
kepala. Muhammad Ali al-Sabuni dalam kitab Rowar’u al-Bayan TafSir Ayatu al-

Ahkam menjelaskan, para ulama empat mazhab sepakat bahwa mengusap kepala

merupakan kewajiban (rukun) dala udu. Artinya, wudu seseorang dianggap

tidak sah manakala ia tidakimengusap Kepala.®
Ulama sepakat bahwasanya usap kepala ketika berwudu adalah salah

satu far.

<

‘ :
L J

rn=——n- \
@/a engusap palafadala Watu rukun wudu.
DA
y @Qcmk

a penda :t?? ng batasaffyang di

ya y i mengusap semeﬁﬁ@. Sementara
mi,\\e tan pengikut Malik |dan Abu Hanifah berpendapatah am
adalah \m Q\f i i M a\IIk ada yang
%bat&sin a a dengan dm,
lalu Ab ifah m mbatas tangan yang
nakan unt e , e ap dengan jari
adalah tid kup (ti dak membatasi luas tangan,

demiki@n pula luas sap.l!
Para ulama ju endapat pa mengusap penutup kepala.

®Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rowal’u al-Bayan Tafsir Ayatu al-Ahkam, Juz 1 (Cet. I;
Cairo; Dar al-Sabuni, 1428 H/2011M), h. 538.

Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, juz
1 (Cet, Kairo; Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 19.

"Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Muqgtasid, juz
1, h, 19.



Ulama sepakat apabila seorang muslim memakai penutup kepala dan
mengusapnya saat berwudu disebabkan karena keadaan daruruat seperti luka, maka
boleh untuk diusap ketika berwudu.*?

Apabila dia mengusap penut
diperbolehkan menurut mazhab Ha Syafiit*, dan Hambali®®. Yang menjadi
perselisihan disiniadalah Xblla sesearang hanya mengusap penutup kepalanya

saja ta

epala serta sebagian rambut, maka hal ini

mengusa ambut

Darturaian di /ata! mehg ‘:pe - epala berwudu masih
ﬂperdebq{ anjan M& lama “Tazhab ryyang
terpan éa Ata m t ecua a dan% hab Hanafi,

{zhab azhab , da ﬂ b ali antatay#&hy membolehkan,
yang me r dan yangymemberi :.if ian danf{Syarat-sya entu. Apalagi
sejauh huan peneliti b a : penglitian ilmiah yang /rr\Qahas tentang

Q E—
permaﬂla |n| sec rinc. —demikian eliti a ngupayakan

)ah }9‘%@ Pél l\l; Kwala Saat
Berwudu (Studigkom an u\r)"‘

B.R n Mas

Berdasarkan , akan ditemukan
permasalahan pokok tup Kepala Saat Berwudu
(Studi Komparasi Hanab r)” Dari permasalahan
pokok tersebut£mak rumuskan be stansi masalah yang akan

12 Ahmad Ibn Idris al-Qarafi, a/-Zahir7, (Cet. I; beirut: dar, al-Garbi al-Islami, 1994 H), h.

13‘Alauddin Abu bakar ibn Mas’ud ibn Ahmad al-Kasani, Bidal’ al-Sinal’, Juz 1 (Cet. II;
dar al-kitab al-‘al-‘ Amiyah, 1406 H/1986 M), h. 4.

14 Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ syarh al-Muhazzab Juz 1 (Cet.
lebanon: Dar al-Fiqr, 676 H/1277 M), h. 406.

®Musa ibn Ahmad ibn Musa ibn Salim al-Hajawi al-Maqdisi, al-igna Fi Figh al-Imam

Ahmad ibn Hanbal, Juz 1 (Libanon: Dar al-ma’rifah, t,th), h. 36.



dijadikan acuan dan dikembangkan dalam pembahasan ini, antara lain sebagai

berikut:

1. Bagaimana pendapat mazhab Hanabilah dan jumhur tentang mengusap

penutup kepala saat berwugu?

heda pefpat dalam masalah mengusap

mendap/atk’d dau.Lerjadln esalahpahaman

gmungyerjadi
yang'berjuc u at Berwudu
Antar AN mh r)

L/

dahulu
kan pengertian dan pérﬁ asan . diangg |ng terhadap

2. Mengapa para \ulama bé
penuttip kepala saat ber

C. Pengertian Jud

kekellruan

terhada en‘l

Studi Ko‘m
akan me

beber.
—

usap, S, MeRYE :
[ )

2. hﬁQp : .l«\ainimtkepala

yang cpar. k bulat, yang

pagaiannye ibelakang diberi ekor

li [ [ 1] T
SOOI,
0,0,0’0‘0‘
’0’0 'a

atau jamabul.

ah mencugianggota badan

yang khusus,
4. Studi, Reneli

16pysat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1792.
"Pusat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1427.
18pysat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 22.

19pusat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 795



5. Komparasi, Komparasi menurut KBBI adalah perbandingan.?® Komparasi
adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua
kelompok atau lebih. Penelitian ini juga adalah penelitian yang dilakukan

untuk membandingkan dua vagsiabel (objek penelitian), antar subjek yang

berbeda dan menemukan hubtngan sebab-sebabnya.?
6. Mazhab abilarlvn\/tazha secara etimologi berasal dari bahasa Arab
* ada yangaberarti kecenderu n:alam befpendapat. Aglapun secara
terminologi be/arf " au-ali meﬁ' enaj.puku%ang menjadi

Sed & dala 1 Syara’, mazh erarti

n prnsip-prnsipiyan Wg{m .~ Hanabilah
z

~
\ d i ikih yang dlimi tkan()klh)n
K B\
o

A
/N

(Ul dan sebagainya)** Secara bahasa

A .
i esar 1 sesu mhur dalam
D, 4 E )
n \)vendigat yang
\

>
<

D. Kaji
Berdasafkan ntangy‘Bagaimana hukum
mengusapéPenutup mparasi GAntara Mazhab
Hanabilah Dan J eneliti jukan buku-buku atau
2%Pysat Bahasa D endidiksn Nasi Bahasa Indonesia, h. 795
Z'Muhajir,”Pendekata ratif dalam S m”, kajian keislaman 2, no. 2 (Juli
2013): h. 44.

22pysat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1001.

Z3Muhammad ibn ya’qub Al-Fairuzabadi, A/-Qamus al-Muhit, (Cet.V; Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1416 H/1995 M), h. 111.

%4pusat Bahasa Departemen pendidiksn Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 646.

SMuhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali, Abu al-Fadli, jamaludin ibn Manzur al-Ansari Lisanu
al-‘Arab, Juz 4 (Cet, Beirut; Dar Sadar, 1414 H), h. 174.



referensi yang ada kaitannya dengan penelitian ini yang tetunya menjadi sumber
yang sangat penting untuk menyusun beberapa pokok pembahasan yang
dimaksutkan. Diantara sumber yang membahas tentang judul ini adalah sebagai

berikut:

1. Referensi pene
a. Kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Muqtasid® Karya Muhmmad ibn
wmad ibn Ru Kltab fiki , diil’qan yang‘memuat masalah-masalah
: khusu
uat m@mw
dapat para
Q&r uI ntang men
N=

'I‘ ' bu_Muhamiged \Abdullah ibn
«
l. ad ,4 nah-Klitab ini merupaka atu di antara

ulama mazhab,

perbe yang t?fjaﬂ) i

w sebagéi,
me Iasla’n*
Y

|yah kita juga

am kltab ini

v
bal) \1\r'1a b-kitab
m hh pembahasan

ns)sil&k\

f|k|h lainnya, kitab

‘ pembahasamyjenazah, haji

fikihtaharah, v

L]
dan umrahf zaka s, Dan dala ni juga

membahas tentang

meng@sap penut
c. Kitab a/-Majnin” flihazzab.** g i oleh Abu Zakariyya Yahya
‘ ‘ ah Sé

terbesar mazhab 'Sya tab ini juga

ibn Syaraféal-Na kitab figh rujukan

an uraian seluruh pendapat

ZMuhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, juz
1 (Cet, Kairo; Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M).

Z"Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-Mugni Juz 1 (Cet. Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388H/1968 M).

28 Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ syarh al-Muhazzab Juz 1 (Cet.
lebanon: Dar al-Fiqr, 676 H/1277 M).



mazhab-mazhab beserta dalil-dalil dari setiap mazhab, kemudian tarjih dari
pendapat-pendapat mazhab tersebut. Dalam kitab ini juga membahas tentang
mengusap penutup kepala saat berwudu.

d. Kitab al-Insaf Fi ma’ritah al-RajileMin al-Khilaf?° Yang ditulis oleh Alauddin

Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al:Mardawil(w, 885 H). Kitab ini menjelaskan

tentang pendapat-pendapat mazhab Hambali terhadap masalah-masalah yang
lam

at da itab a]-Muq . Da m:itab ini Juga terdapat pembahasan
yang bahas Ta@ ( " saat b

WB&(M 7} dTl'uLls oli:?;
Ba pakan salah

ranah m

an mem lﬁ syarah yang

dari kitab induk

[uhfah, Metode ulisan kitab ini

— . & E—
uat san sederhana;—dimana| pemb an ter \1ari bab-bab

/ o\ v
e}s%’i ' n\a\pg engusap

\

f. itab™ a/-Muda ik ibn Anas. Kitab ini

ay-1a

mengump

penutup epala s
ntangy, hadis-hadis ™ yang

diriwayatkannya sul  huk Islam, serta

beberapa pandanc

yang berkaitan de alah masala

sebagian riwayat dan hadis

am mazhab Maliki. Dalam

29 Alauddin Abu al-Hasan “Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma rifah al-Rajih Min
al-Khilaf; Juz 1 (Cet I; Matba’ah al-Sunnah al Muhammadiyah, t.th).

30< Alauddin Abu Bakar ibn Masud al-kasani, Bida 7 al-Sinai’i, Juz 1 (Cet. II; Dar al-Kutub
al-Alamiyah, 1406 H/ 1986 M).

$Malik sbn Anas, a/l-Mudawwanah, (Cet. I; Dar, al-Kutub al-* Alamiyah, 1415 H/1994
M).
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kitab ini membahas tentang pendapat mazhab Maliki tentang hukum mengusap
penutup kepala saat berwudu.
g. Kitab al-Jami’ Li ‘Ulumi al-Imam Ahmad?** Yang ditulis oleh Khalid al-

Rabbat. Kitab ini membahas dan mengumpulkan riwayat-riwayat Imam

asalah4masalah fikih yang ditanyakan
ini juga membahas tenang mengusap

Ahmad yang berkaitan denga

langsung kepadanya. Dalam
penutup kepala'saat berwudu.
<

1. nelitian tem}

/
witian yqﬁg
ya bel_]}fd*

i/ dafrRr.Muhamm

al-Mash ‘W}‘m
. =
a Il

-Huri

amah ‘Inda al-

I-Auza’i

S dan yang selai Auza’i dapat dipercaya, al-Auza’i
I A9 “ .

buka tu-satunJ yang wayatka hadisEengena' busapan pada
]
mim 1\\n 6 W‘b ra. dan

%
terdapat dz i at tersebut disebutkan bahwa

uhammald s : a saat berwlidu. Pembeda

antara pggfrian :2;:;&3)?"'5 embahias tentang perbedaan
DO
pendapat mazhal ;;0_

=5

b. Jurnal yang d i Muhammad al-Atruni

LI\

Figh al-Islami. 3*

berjudul al-Ahk
‘» Studi Islam Dal asa Arab Universitas Al-Azhar

diterbitkan oleh

%2Khalid al-Rabbat, al-Jami’ Li ‘Ulumi al-Imam Ahmad al-Figh (Cet. I; Kairo: Dar al-
Fallah Lilbahsi al-‘Ilmi Wa Tahqiq al-Turas, 1430 H/2009 M).

%Khalid al-Syarmani dan Muhammad al-Huri, “Hadisu al-Auza’i Fi al-Mashi ‘ala al-
Imamati ”,a/-Manarah 23, No. 1 (2017).

3Iman Muhammad al-Mahdi Muhammad al-Atruni, “al-Ahkam al-Muta’allaqah Bi al-
Mashi Fi Figh al-Islami”,al-Dirayah 16, No. 1 (2016).
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Cabang Desouk. Jurnal ini menyimpulkan bahwa mengusap imamah
diperbolehkan sebagai pengganti mengusap kepala jika ada alasan yang
mencegah untuk melepaskannya. Pembeda jurnal ini dengan skripsi kami

adalah jurnal ini membahas tentang hukum mengusap menurut fikih Islam

sedangkan skripsi kami hanya bahas tentang hukum mengusap penutup
kepala.

I yang ditulis oleh Muha

adlgbal MahamA ram Studi limu Al-
y

Qur anydan TafS}r P A uq,g&anda ang berjudul
“Hadis- had|{ asan”. Ky dari
mla}i ahwa da hadis-hadis htallpr.ya tang pakaian

apat diam

ang sep Iu dlsangka

b an pada dzahl

ha S* ﬁlSltuda;dlterl
ud\t&ﬁ

sedangka jud Sap P

apat dlkorela5|k ngga semua

an. Peﬁeda ant \al ini dengan
alif % ah'g Wn
mpal

arsitas IslamiiNegri Sultan

d. J

al yang di

Maulana k dis Tentang Wanita

hrij

kesim «az?:
AR

:ﬂ guna mé ‘1

‘

Mengisap Kepa I ini adalah takhrij hadis

adalah usaha men

a'pada sumber aslinya yang

ps

engkap suatu hadis beserta

)
\
di situ akan dida anad dan mat hadis. Tujuan dan

manfaat takhrij ada k mengetah

sanadnya baik pada satu kitab maupun pada setiap kitab-kitab yang memuat

%Muhammad Igbal, “Hadis-hadis Mukhtalif tentang pakaian dan perhiasan”, Jurnal
Mudarrisuna 2, No. 1, 2017).

%6Rahmawati, Putri N. 2023. “Takhrij Hadits Tentang Wanita Mengusap Kepalanya.” OSF
Preprints. May 2. doi:10.31219/osf.io/rhwea.



hadia tersebut. Pembeda antara penelitian ini dan judul kami adalah kami

membahas tentang perbedaan pendapat mazhab Hanabilah dan jumhur.

€.

Tinggi [lmu Islam Dan Bahasa

Analisis Metode Kia
Perspektif

digunakan dal
degnNngusa

r}k

ih Ibadah?\®” Skri

b (S
ntara

menentukan™ hukéim

Ikan‘ba
mengusapl jaurab
< = Yy
Hu ias' Gilan den nyam ilat hukum far’
’4

n ilat

%n as/ yﬂ@, ana p nt
istinbat Jeh* ra munasabah. Pem
NN

sada
> \
E. Me i Penelitian
—— d
Setiap __penelit
ter tu.. 'p\{n
diharapkan. n
seba rikut:
1. Jenis Peneliti
J peneliti

deskriptif kualitatid’(
Research). Penelitian

cara mengutip penda

baha
judul ka7 mem

g
ba

)
1}

n

gusap

i me

dagkripsi i
men aura
.1
sap pen

Skripsi yang ditulis oleh lyadh Nazih mahasiswa Jurusan Syariah Sekolah

tiba) Makassar yang berjudul “Studi
urab Dengan Mengusap Khuf
impu hwa, jenis kias yang

g dikiaskan

d«nengg

Vtode
%ju kami adalah

denga
an adalah sua

empunyai h

mengusa
g me Kepala.
\ -
. I
«
lu guna \tode-metode
)
n c\lpai

@sil yang
ini adala

SKTiDsi

itian ini lah penelitian

ian, kepustakaan (Liberary
ian yang digunakan dengan

engan permasalahan yang

diteliti seluruh data yang digali kemudian dianalisa, bersumber dari buku-buku atau

tulisan yang terdapat di media cetak maupun elektronik.

37lyadh Nazih, “Studi Analisis Metode Kias Antara Mengusap Jaurab Dengan Mengusap
Khuf Perspektif Fikih Ibadah”, Skripsi (Makassar: Fak. Jurusan Syariah Sekolah Tinggi lImu Islam
Dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2022).



13

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Pendekatan Normatif, yai

tu me ji masalah yang diteliti berdasarkan Al-

Qur’an, hadis, dan kaidah-kaida kum Is serta pendapat-pendapat para

ulama yang telah ditetapkan di d hukum Islam secara menyeluruh.

b. Pendekatan Komparasi,

dilakukamuntuk m;nge

pend ata kompara3| alah pendekatan yang

k atau . Penelitian ini

%dalah ne ng dil lM( untuk a'rrdmgkan ?iabel
(obj penéh’cl ,ntara bje ang”ﬂ bedadan mWﬁph ngan sebab-

%
Sumb a
penelitifatau petu
am penelitian ini

menjelas dalil-d

menjelaskan mas

Pengu lan Da

0:0:0:0:«
010;0;4

kan nelitian ini ada sumber -sumber
C R

A
/N

Y ¥
Ay \'

i

a.%% Sum ata Primer

S, na Kitab-Ki ini

il sebuahy hukum untuk

pada p

38Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),

h. 33-35.

39Muhajir, “Pendekatan Kompratif Dalam Studi Islam”, Kajian Keislaman 2, no. 2 (Juli

2013), h. 44.

40Suryabrata dan Sumadi,
2014), h. 39.

Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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b. Sumber Data Sekunder
Selain data primer terdapat juga data sekunder yang seringkali juga
diperlukan penelitian. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.** Dalam penelitian ini pe

ayatu a tahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, Kitab Al-
/-

Mougni, kitab al-Majmu’ Syarh al- 1zzab, [al-MudawWanah, Kitab al-Insaf Fi
ma’rifa al-Rajih al-Khilaf; Kitab Bada’j al-Sinaifi Fi Tartibi &l-Syarah, dan

eliti mengambil refrensi dari literatur berupa

Al-Qur’an, hadis, kitab

* :
Kitab a/-Jami Li ‘U]L?ﬂi’d Q) 7 I’éﬂav itab-kitab ini

’
WSumb da ) mengamt : menjel%alah-
. AN
masala n«r{ﬁa masalahan ini. &M
m

”r
\4' ° ngu /

B}Q ingat penelitian ini unakaf‘studi k@aan (library
\ /

enjelaskan dalil-

resear a teknik pengu 2 glalui berbagai tatapan sepagai berikut:
I A I
a. Mengu ')Ikan data‘penelitian-dengan-cara a dan )ah kitab para
)
Ham\&hhsi, aaff [ainhya.
3

b. Menerjemahkan su ke bahasa Indonesia

c. Menyalin atau bahasan dari

: ambil inti pe

HERNRNE
N \N AN\
bacaan tersebut. 0,0’0,00

d. Mempel@ajari berba dengan‘masalah jual beli

bagi penyandang't azhab Maliki.

e. Mengklasifikasikanfo ku atau bahan bacaan yang

kaitannya dengan bahg g diteliti. ‘
1. Metode Pengelolaan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan

komparatif, yaitu menguraikan seluruh permasalahan yang ada dengan jelas dan

41Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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tersusun, serta dikemukakan perbedaan pandangan tersebut. Kemudian ditarik
kesimpulan secara deduktif, menarik suatu kesimpulan dari penguraian bersifat
umum ke khusus, sehingga penyajian hasil penelitian ini dapat difahami dengan

mudah. Metode yang digunakan sebagai, berikut:

a. Metode deduktif, yaitl suatu tode analisis data yang bertolak dari
pengetahuan g bersifat umu mudiaf ditarik keéSimpulan yang bersifat

42 Dalam‘penelitian ini
2

3 arlgn definigl wudu, syarat dan rukun

(ndapv ~dlama ma Hanabilah dan
- )

pala saat dUr e
alisa dendan cara&%ﬂdi an data-data
i

ikan pula spekw
kesinéﬁ@enelitian ini

d Hanabilah da/ju’mhur tentang
E—

wudu, batal-p?mﬂ

Ujuan dari pe

a. Untuknp : b h danjumhur terkaitiukum
engusap pen
b. Untuk mepge /€ jadir aan pendapat para ulama

terkait um

42Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah, juz 11 (Cet: Lebanon: t.p., 1997), h. 125-129.

43Sutrisno Hadi, Metode Research, jilid | (Cet: Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fak.
Psikologi UGM, 1981), h. 36.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah.
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pengetahuan islam, khususnya dalam

masalah Mengusap Penu Kepala fsaat Berwudu (Studi Komparasi Antara
mazhab Hanabilalkdan jumhur) sert jadi T, erensypara peneliti lainnya.

sumbangsi dalam perkembangan i

guna raktls
| bacaa G |s‘la lan il |k|h khususnya
}.l g ,4
m masalah \f empe ngeta Teka bangapat
parau ad‘l alah ngusap penutup alas
'\ 3
DA
\ Q ¢ @ =
> ’< X}

\

L :E\:

—
— Q’.\

1 royo'o




BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG IMAM MAZHAB

A. Biografi Mazhab Hanafi

1. Latar Belakang Imam Abu(Hanifah
Imam Hanif;‘dalah pertama dari empat mazhab menurut
urutan kelahir;N\Iama imam A anif adalatlf Hanifah Nu’man ibn
, llah

Sabit ibn#Zauta, al-Tainii, ak = B’an_'y ai yﬂaba.l Beliau
9 “
hidup di zaman sah WA elfaurmeriwayatkan dari tujuh

\“

sa n Unais,

idi, Ma'qil ibn Yasar,
Dyt

pada zaman

apati zaman

d‘g \'rbn Abi Aufa,

. \V \

) masa e buhannya dia

l
be mengeta dan. belum.| ‘ jaripya, dan dia

dan belum isibukan
ReNRIeo0 ,
dengan perdagangan ¢ eli,SampabAdle empertemukannya dengan

A lc
SIS
A SO,
‘ ihat\pa ‘

ctl K clo

perkataannya membe | an terhadapnys

guru g terkeng jaman, kecerdasan, dan

keunggulan, danf dia ntug, ilmu, majelis ilmu,

i alih menjadi penuntut ilmu

a Hammad ibn Abi Sulaiman.?

dan dia berpegang pada gurun

1Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ibn Qaimaz al-Zahabi,
Siar ‘Alam al-nubula, Juz 6 (Cet. I1I; Lubnan: Muassasah al-Risalah, 1408 H/1985 M), h.390.

2‘Umar ibn ‘Abdu al-’ Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Fighi (Riyad.. 1437 H), h. 117.

17
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Imam Abu Hanifah wafat di dalam penjara di Bagdad. Abu Hanifah wafat
pada pertengahan bulan syawal pada tahun 150 H, dan pendapat yang paling kuat
adalah dia wafat pada bulan rajab. 3

2. Tahap Perkembangan Mazhab Hanafi

Mungkin bagi kitajuntuk pagi tahap-tahap perkembangan mazhab
Hanafi menjadi 3itahapan:*

Tahap Pertumbuban dan Terb 3 Mazhab(l 204 H)
aﬁ?m i Abl Jlman guru Abu

udian T'rrbd alih ?
rdebatan unt esepakatan
rmtaW

/
N> I
Bulnya matan,

w ihan dan

Pa

|an Ia

Iuasan dan Penye
«

1 'f%lhab ini, Kegiata kat, da

4
anbi ' an ‘)'em
S~

penarlkan hu

C. ap Stabilisas

Pada tahiab in A o8 ibuk fokus pada penjelasan,

pengembafgan, dan angkumanypara pendahulu

dalam mazhab ter

3. Tingkatan-Ting i ana

Imam Abu Ha tihad untuk patkan hukum, apabila suatu

masalah tidak terdapat hukum yang gat7 (tetap dan jelas hukumnya dalam al-

3Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ibn Qaimaz al-Zahabi,
Managqibu al-Imam Abu Hanitah wa Sahibihi (Cet, I1I; Lajnah Thyau al-ma’arif 1408 H), h. 48.

4Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh (Cet. 11I; Riyad: al-Mamlakatu al-‘ Arabiyah al-
Sw’udiyah, 1441 H), h. 185.
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Qur’an dan hadis), atau masih bersifat zanni beliau menggunakan beberapa cara
atau metode yang imam Abu Hanifah gunakan dalam mengistinbatkan hukum
adalah dengan berpedoman pada: >

a. Al-Qur’an

penetapan huku

b. Sun
<
Su merup%aﬂ Pb% ase n dala%etapan syariat,
il ha sahlh

n oleh pera rawi

Abu Hani
yang si bj&\of atdu adi ranq hih dan sali yadi makabellau
kh e
’ é Sl
di kal

kalangan m ka\.maka beliau
«
usu]Earlah d ék keluar dari
pe apét% a ¢ \
) % R < \

d. Ijmak

Imam Abu Hanifa‘lenjadi Al-Qur’an sebagai pokok utama dalam

mengamh‘ ang le

'-iil

<

X3

C. Penda arasaha t Rasulull

o

ka terdapat perhe

=]

memllnl taranya ng leb

aimam tidak me ti nas dari
-Quran maupun h ngambilnya dari berhujah
darinya.
e. Kias
Dan apabila i Hanifah tid ui dari yang sebelumnya,
maka pada saat itu di d dan melaku
f. Istihsan
Imam Abu Hanifah menggunakan istihsan ketika kias tidak dapat

digunakan. Istihsan dalam ilmu usu/ figh adalah meninggalkan suatu hukum yang

5“Umar ibn ‘Abdu al-> Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Fighi (Riyadh: Wizarah al-Ta’lim), h. 72-
73.
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telah ditetapkan kepada hukum lainnya disebabkan karena ada dalil syar’ yang
mengharuskan untuk meninggalkannya.
B. Biografi Mazhab Maliki

1. Latar Belakang Imam Maki

Imam Malik adalah imam kedua darifempat mazhab menurut urutan

kelahirannya. Nama imam Malik adala dllilfnk ibn Anas ibn Malik
ibn Ab1 iribn ¢ ibn al- arisibn Gaiman ibn ail ib ibn al- He_lri's
Beliau dlge | denga iphanTys &Lﬁg[w Hijr, (Kota Madinah),
MUHI. é\)ﬁ

wd%:n

Madinat,‘ 2 i i élik. Beliau

mgitahirkan jam arg H ansilmuyrdan
dalam Ea n erkenaldeng r{gan menelaah

e FadiS-h Frsnabi —

Dianfara gur (w. 148 H),

lllun!!u\
'0'0%'0
C09¢S

Mdhammad Ibn Sihab ibr imam

ar (w. 120

}0’0‘0‘

Ja’far al-Shadiq ibn : ’%:,' i%al % Ali ibn"Abi Thalib (w. 148
‘ 008 4 0%

H), Rabi’ah al-Ra’ (tRahman s’« mir ibn ABdillah ibn al-

Zubair ibn al-Awwa bn Abdillah & Zaid ibn Aslam, ‘Abdillah

ibn Dinar al-Adawi, A 1l Rahman al- aula ibn Umar (w. 127 H).8

éSyamsu al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn 'Usman al-Zahabi, Siyar a’lam al-Nubala’,
Juz 8, h. 48.

"“Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh, h. 83.

8Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 8 (Beirut: Dar al-fikr, 1415
H/1995 M), h. 6.
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Menurut pendapat yang kuat imam Malik wafat di pagi hari pada hari Ahad
tanggal 14 Bualn Rabuil awal tahun 179 H. Beliau wafat pada usia sekitar 85 tahun
dan dimakamkan di pekuburan Bagi, Madinah.’

an Mazhab Malik
bagi t7p tahap perkembangan mazhab

uknya Mazhab (1[ 300

rTTa.re kangasas mazhab tahap

embe‘ﬁk a dan pern%behau
E Spa thI‘I &da akhir abad

i

eri nama Mukhtasar ibn al-

1. Tahap-Tahap Perkemba

Mungkin bagi kitatuntuk
Maliki menjadi 3 tahapan: *

Pertumb ndanI be

b atau yang kenal dengar 7 mahat dan berlanjiihingga

XSRS

sekarang.

B TN

2% Tingkatag T aliki

Imam menyusun da mazhab yang dibangunnya

membukukan sendiri dasar-dasar yang menjadi sumbernya dalam menggali hukum

dalam sebuah Kkitab, ana yang G oleh imam Syafii, yang

dan menerangkan sebab-sebab yang menyebabkan dasar itu dijadikan sebagai

®Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh, h. 85.
©¥Umar ibn ‘Abd al- Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh, h. 86.
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hujjah, serta kedudukan masing-masing dasar itu dalam teori istidlal. Oleh karena
itu untuk mengetahuinya harus dilakukan penelusuran terhadap karya-karya besar

beliau yang ada di kalangan kita, diantaranya kitab al-Muwayza’ dan kitab fatwa

Mahk/lam?tapkan hukum Islam

-Q qr. megd€akup semua ajaran

2
. awe P!
as i A iti B ma dan Takdmrisalah. imM tidak

pleifahli kalambahwa ia adalah berupa

beliau al-Mudawwanah al-Kubra '

Adapun metode istinbat im
adalah sebagai befikut:*2

a. Al-

h&dls kecuali

eras  galam \
asm |ma ; |m

sigat dang@idalam Ki ak. hadis-hadlis, mursal, yang

putus sanadnya dan balagah=balagat mam Malik“3berkata
0’0 &

didalamn telah s apadak Mﬂ% aw. mengatakan
y . - * 0 """ 0 . g
' iy, ! -
seperti‘i” dan ini §' walm Idakyberiltizam ‘dengan sanad
a A

yang tersambung di dale hadisnya,d 1sa Cukup dan tenang bahwa

hadis itu sahih.

1 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asgalani, Tahzib al-Tahzib, Juz 8, h. 6.

?Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami (Cet. V; Kairo: Maktabah
Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 352-356.
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c. Ijmak Penduduk Madinah

Imam Malik mengatakan bahwa Madinah adalah tempat hijrah, di dalamnya
di turunkan Al-Qur’an, kemudian Rasulullah saw. dan para sahabat ra. merupakan
manusia paling tahu dengan turun Al-Qur’an, sebab-sebab turunnya, dan

keutamaan-keutamaan ini thanya dimiliki oleh’ penduduk madinah dan tidak

selainnya. Maka daxi itu kebenaran ti uar dari @pa yang mereka katakan,

maka j ah amala erek j dan lebihfdidahuluk arlpada kias
L B l

dan hadls ah

d. I Z

-Tnn

zhabnyajjima Mal

-1

v
)

i R&8ulullah” saw, tentang suattl p akmn
» ¢
i jah’ sela iketahui t lain yang

-

o
.

kias, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab a/-Muwatta ketika imam malik
mengkiaskan orang yang haid seperti orang yang junub ketika tidak mendapatkan

air untuk bersuci.
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& Saddu al-Zariah
Imam Malik banyak beramal dengan Saddu al-Zariah sampai-sampai
sebagian ulama menganggap bahwa beramal dengan Saddu al-Zariah merupakan

kekhususan dari mazhab Maliki. Dian
Saddu al-Zari’ah adalah ketika ima
hilal syawal sendifinya agaritidak b

orang- gyang fa untuk'p buka. >
C. Blogra azhaly ﬂ

a contoh bahwa imam Malik menggunakan

alik kftwa bahwa orang yang melihat

buka. Agar hal %ak menjadi dalil bagi

‘ ‘Illlllll
| X RRIREL
RS KKK
oS tetets
0% 0
R

Palestin ?. \ 0 H. Pada tahun itu juga

L

al-Syafiigdia juga be adis). Karéna kegigihannya

engikuti sunah Rasulullah

N

mempelajari

0

14 )

‘0

Saw.

” 0

Beliau lahir/di

imam Abu Hanifa

dunia. Ayah iNg berama Idris meninggal

|
! ‘ am Syafii kecil ketika itu

sewaktu ia masih m 8 Muhammad

13Umar ibn ‘Abd al-‘ Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh (Riyadh: Wizarah al-Ta’[im), h. 102.

“Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, a/-Risalah, (Cet. 1; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halibi,
1357 H/ 1938 M), h. 6.
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menjadi anak yatim dan diasuh oleh ibunya yang bernama Fatimah ibnti ‘Abdullah
al-Azdiyah.'?
Setelah berumur 2 tahun, ibunya membawanya ke Mekkah tanah air sang

nenek moyang agar nasabnya yang stilia tidak hilang. Imam Syafii tumbuh dan

besar di Mekkah. Sejak kecll, ia belajamembaca dan menulis serta menghafalkan

Al-Qur’an. Ibu b&:gab ungguh-sungguhdalam mgndidik imam Syafii kecil
sehinggasbeliau ma menwl all 1 Iaa AI Qu nnya dal sia 7 tahun.
Kemudian i Syaf]' yh : 3 k|t al- Muwatta imam

I \g
seorang muftl
3
Nah us ibn
Dawudﬁbn urrah a Muhammad
\
A Y ibhlSya TSy a

| "1‘3%
\
Saridilw i ail ibn | lrad-setta-lain r en:atatmenjadl
s
gy imam Sy fii.e ‘ m

untuk meld@njutkan per] iau bermajelis di halakah

Malik ibngdAnas | | \bi Yah ‘AZiz al-Darawardiy, Ataf
X

ibn Khalid# Tsma’il i

sezamanydengan mereka.

Setelal*wafatnya i enuju negerr Yaman dan

belajar kepada Muta f dan yang lainnya.!’

15Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Tawali al-Ta’sis, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 1986), h. 50.

Akram Yusuf ‘Umar al-Qawasimi, a/-Madkhal ila Mazhab al-Imam al-Syatii’ (Cet I,
Amman: Dar al-Nafais, 1423 H/2003 M), h. 44.

17Syamsu al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn 'Usman al-Zahabi, Siyar a’lam al-Nubala’,
Juz 10 (Cet. I1l, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), h. 6-7.
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Dan di Baghdad imam Syafii bermulazamah dan mengambil ilmu dari
Muhammad ibn Hasan al-Syaibani dan sangat terpengaruh dengan fikih dan
keilmuan beliau dan menganggapnya sebagai ustadz beliau kedua setelah imam

Malik ra. dan pada fase ini beliau jugé@iBanyak mengambil ilmu dan bermulazamah

dengan banyak ulama-ulama di tempatiitu, sepefti Waki’ ibn al-Jarah (wafat tahun
197 H), ‘Abd al&a‘b ibn YAbd al:Majid al-Saqafi (wafat tahun 194 H), Isma’il
ibn Ibra al-Basri ng IEb-kh ikenal dengan 1bn ah (wafat'tahun 193 H),

‘0
“gutu jma

dan ahli sej men afii yang berasal

daritgak.® -*
N \,
S [VF

Dawud‘bl- i

—qmﬂa\ah Qmahyﬁ ‘ 'I al-\\: mm
penyu “Haidah), | Ahmad~ibn—Abi Syuraifi®al- Ibrahlm ibn
u amMa al Sya 3 Ishak am

K lagi.t®

masih bag

\llllllll\
ahun

Imam s Wi

(204yH) pada usia

sebagaiman@yang di

KD "0"

‘\0

2

V.V

>

18al-Syafii Abu Abdillah Muhammad ibn Idris ibn al-*Abbas ibn ‘Usman ibn Syafi’l ibn
‘Abd al-Mutallib ibn ‘Abdi Manaf al-Mutalibi al-Qurasyi al-Makki, Musnad al-Imam al-Syafi’l
(Cet I; Kuwait: Syarikah Guras [i al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1425 H/2004 M), h. 44.

1¥Syamsu al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar a’lam al-Nubala’,
Juz 10, h. 7-8.

2¢Umar ibn ‘Abd al-*Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh, h. 105.
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2. Tahap-Tahap Perkembangan Mazhab Syafii
Mungkin bagi kita untuk membagi tahap-tahap perkembangan mazhab syafii

menjadi 4 tahapan : %

a. Tahap Awal Berdiri dan Terbent v a Mazhab (195 H-204 H)

Tahap ini dimulai dari kunjungan imam Syafii yang kedua ke kota Baghdad

pada tahun (195 hingga wafatnyaimam Syafii ra pymun (204 H).
b. TahagyPertumbu ,Perkg‘na ) F.’.snxgbar Mazhab H-505 H)
9 %
Tahapyini dimlai darigiafatnya gg-j afii)pagda taitin (204 H) hingga
e
W, i 4:!; y pada ta nﬂ(é H)., /

|
Mazhab (605

C
.

c. Tahap \\ 3
\ ' - ai dari wa '.: ; &MNWM)
amsudgin‘al-Ramij pada 004
s H-13 - \\‘—
3. \-'; at Dalil-Datam. azhag ‘iﬁ
L falam S huKTada

lima, ur a sebagai

Al-Qur’an way
OoX

2 %% ,

UsulPyang per alam Maztal adalah Al-Qur’an. lalah usul

\ .
0

ber di dalam

dari se@ala usul, sumb asatupun su

agama Islam melainka 3bagal sumber utamanya.?

b. Sunah
Usul yang kedua di dalam mazhab Syafii adalah Sunah. Berkata imam

Syafii di dalam kitabnya, al-Risalah, “Allah Swt. telah memerintahkan di dalam

21‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Gudyan, Tarikh al-Figh, h. 105-109.

2Muhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafii, al-Risalah, (Cet. V; Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2006), h. 20.
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kitab-Nya (Al-Qur’an) untuk menaati rasul-Nya dan berhukum dengan apa yang
telah ditetapkannya. Barangsiapa yang berpaling dari Rasulullah maka dia telah
berpaling dari perintah Allah.”%
c. Ijmak

Usul ketiga di dalamimazhab Syafii adalah ijmak. Ijmak menjadi usul dalil
jika di dalam setj&asala idak ukan fpas yany sumber dari Al-Qur’an
dan Sunah. Imam fii tel@ ntu hahwa u k adalah gsul dalil yang
ketiga setela -Qur}: dﬁ

EEN

Nataa Para Sah MJ - Z
rant; gj fil
-

t digdalal a

ila diketahui [ac h’ pertenta m
& !
i Syafii-ap: asalah

mnX\I- an’ , maupbil Ijmak. Dan| dia le u \éarw
e. Kia\s N e Eh v v
/ us kal an \' Sm
menega ahwa endapa ermasalahan
ut pada sumber i I, maka bagi ali ebut
berijtihad k men i ersebut.
D. Biografi Mazh
1. Latar Belak Ahmad Ib
Imam Ahmad am keempat at mazhab menurut urutan

kelahirannya. Nama imam Ahmad adalah, Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad
ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdullah ibn hayyan ibn ‘Abdullah

ibn Anas ibn ‘Auf ibn Qasit ibn Mazin ibn Sayiban ibn Zuhal ibn Sa’labah ibn

ZMuhammad ibn Idris ibn al-'Abbas al-Syafii, al-Umm Juz 1 (Cet.l; Beirut: Dar al-Fikr,
1990), h. 179.
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‘Ukkabah ibn Sa’b ibn “Ali ibn Bakar ibn Wailibn Qasit ibn Hanab ibn Aqsa ibn
Da’mi ibn Judailah ibn Asad ibn Rabi’ah ibn Nazar ibn Ma’d ibn ‘ Adnan.?*
Di balik nasab imam Ahmad terdapat kemuliaan dari dua sisi. Pertama,

nazab imam Ahmad dan Rabi’ah. Mu@asmerupakan kakek buyut Nabi Muhammad

saw., sedangkan Rabi’ah adalah kake Ahmad. Kedua, imam Ahmad

asli keturunan Nalkda jalur a
m Ahma Iahlrgi\ )

tempat kela nbellﬁ tejd : ~:: . rpendapat bahwa

b ﬁau beM juga

uﬁ/ pindah dari kota

Juyut i

25

buu aI -Awwal tahun H. Adapun

m——rrErinoaliketi ene anya ' r\jam
menun ts mai negeri-sepe 2 S inah, Mekah, dan
ﬁnsebma y?. Ditlar \ tim-
segan helajar kepad ma | adis. Sebagian

perjalanannya ditemp emiliki kendaraamyuntuk

dikendarainya. Dala a barangbawaan dan kitab-

kitabnya di atas panc erthenti menapaki berbagai

VO_',O

penjuru hingga meng )adanya kurus, ada seseorang

ilmuu, engkau telah mencapai semau ini, engkau telah menjadi imam kaum

yang berkata ke beliau; bu 'Abdillah, apan engkau akan menuntut

24Jamaluddin Abu al-Faraj ‘ Abdurrahman ibn ‘Ali Muhammad al-Jauzi, Managib al-Imam
Ahmad (Dar: Hajar, Cet. II 1409 H), h. 16.

SMustafa al-Syak’ah, al-Aimmah al-Arba’ah, juz 6, (Cet. I1I; al-Qahirah: Dar al-kutub al-
misri, 1411 H/ 1991 M), h. 9.

%<Umar ibn ‘Abdu al-’ Aziz al-Gudyan, tarikh al-fighi (Riyad.. 1437 H), h. 117.
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muslimin. Beliau menjawab, bersama pena hingga ke liang kubur. Aku akan tetap
menuntut ilmu sampai aku masuk ke liang kubur.?’
Pada hari jum'at tanggal 12 Rabi ul Awwal tahun 241 Hijriyyah imam

Ahmad meninggal di usianya yang tahun.?®

2. Tahab-Tahab Perkembangan Mazhal Hanabilah
Mazhab M)all iliki ‘tiga wakt sepertl mazhab fikih

lainnya, tahapan-tahapan terssbt alah s bagal berikdt:?

d ri awal Mhmad
~

hiih, (204 H), hingga

a. Tahap I Ber

wl’ke?‘l

mulai me
3
“waainyd
$

kemampuan®i

H) kumpulan

Hnn.q

menjadi_saftr.

0

ahab Pen gan‘mazhab (403-884,H)

oao‘:’q
afatnyd a Hammad,pada tahun (403

Tahdb ini dim
H) dari®berakhir denga ada tahun (884 H). Pada

tahab ini para g Emprhaan, penyusunan,dan

pengaturan ajaran-ajare

2’Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman ibn Qaimaz al-Zahabi,
Siar ‘Alam al-nubula, Juz 11 (Cet. I1I; Lubnan: Muassasah al-Risalah, 1408 H/1985 M), h. 186.

2 Abu al-Fuda Isma’il ibn Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basari, al-Bidayah wa al-Nihayah,
Juz 14, (Cet. 1, Dar: Hijr, 142.4 H/2003 M), h. 419-420.

2Qyarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 267-268.
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3. Tingkatan Dalil Mazhab Hanabilah
Imam Ahmad memiliki metode sendiri dalam melakukan istimbat hukum.
Ada lima dasar hukum yang dijadikan hujjah oleh imam Ahmad dalam melakukan
istimbat hukum. Sebagaimana yang

I’lam al-Muwaqi’in bah\AVtwa-f wa imam/Ahmad berdiri diatas lima dasar,

sebutkan oleh Ibn al-Qayyim didalam kitab

yaitu nas al-ur’anigan hadis\sahih, ahabat, memilih salah satu fatwa

adissnursalaftdan hadis d@’7i7, dan kias.3°

M maka

tida memperhatikan

\ 2
o

--------

a

t,
“AW ara Nabi sat E—
\
¥§ e an para $ahabatNabi-saw. tahui ada yang
2 \
\

nyag \v \

enyelisi

disepakati atau yang di : : 2liau mengambil dari hadis

mursalah dan hadis da’7f, yang dimaksut da’7fdisini bukan dha’7f yang batil dan

30Muhammad ibn Abi Bakar ibn Ayyub ibn Sa’ad Syamsuddin ibn Qayyim al-Jauziyyah,
D’lam al-Muwaqi’in ‘an Rabbi al-‘Alamin, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar. al-Kutub al-Ilmiyyah, 1411
H/ 1991 M), h. 24.
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mungkar, tetapi merupakan hadis yang tidak bersanad kuat yang tergolong sahih
dan hasan.
e. Kias

Apabila beliau tidak mend i dalil dari Al-Qur’an dan hadis, fatwa
sahabat yang disepakati atau yang/masih diperselisihkan, Hadis mursalah dan
hadis da’7f. Makadalam keadaan demikian haruslah ia nggunakan kias, yakni

apabila aksa

N ,\gﬁ“ i “é«? o
A

0’ "u
.
-
IO
X XXX

|
£y
\
)
)




BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG WUDU

A. Definisi Wudu

Secara bahasa kata Wudu (s s ) ang dibaca dengan fathah (#4) yang di
maksut adalah yang anakan dalam berwudu, wudd juga berarti sumber

perbuatan berwudu'untuk sal

Nng memantaatka
y(-i
terte

, sepe encuctmuka daftangan di dammah (22

e
[}

uatu perbuatan

Wadan

tan tertentu yang

) kan nama d
-
Ut Qér.sih an
S v
s,
yang, k s, ata f

encuci , tanga

@, an'membasuh

kepala. gertian wtdu yang| pating 3 [adalah ggunakanﬂﬁ:{ang suci pada
I ) I
empat *g a‘badan dengan sifa \

s L
B. u CINANYe Vi ()

/ € \
1. Dalil dari1-C
S |

5 i ‘

[ [ ][]
NANANAZNZN NN
IR
929,990,099,
. OGRXRK
ahal ora ;!‘o?‘ perimal

Terjemahn

K

kamu berdiri hendak

% "4 L
elaksana kabasuhla W anganmu sampai ke siku
serta usaplah k dan (basuh) kec u'sampai kedua mata kaki.
Jika kamu'dala N junub, mandi

!Muhammad ibn Mukrim ibn ‘Ali, Abu al-Fadli, jamaludin ibn Manzur al-Ansari Lisanu
al-‘Arab, Juz 4 (Cet, Beirut; Dar Sadar, 1414 H), h. 194.

2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1(Cet. 1V;
Damaskus: Dar. al-Fikri, 1433 H/ 2011 M), h. 360.

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata
(Bekasi:Cipta Bagus Segara 2011), h. 108.
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2. Dalil dari hadis
Banyak hadis yang mensyariatkan untuk berwudu, di antar hadisnya sebagai
berikut:

a. Dari Abu Sa’id al-khudri ra. dialberkata Gahwa Rasulullah saw. bersabda:

b\l )kt S B BTANLA] Flks
Artinya:
buka sa adala rsuci, permeda gnnya dalah takbir, penutupnya

ad salam. EERE
/ V. g?
irah ra HH kata Mllah Syda:
& els ) B3 52 &3 \32%&:;., & s Ju
-

h sa rsabda: c@l(f an diteri lat s N)ra ntara
ika,dia beffiadats saripai dia berwu

ari Ijmak

I

Jmak:ldak i i ng nﬁlim pu \(a perbedaan

pemapén%% - p ﬁ@g nnlia akan
S

dinukil, .Raren 1a

Artinya: 3

—

kepad epada o0 ang balig
n berakal, hal'mi te jma
C. Hukum Berwud
Ada beber erkaita abila dikaitkan dengan

ibadah-ibadah tertent anya:

“Tbn Majah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz 1
(Cet, II; Dar. ihyau al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 100.

SAbu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1 (Beirut: Dar.
Tauq al-Najah, 1422H/2000M), h. 39.

SMuhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid , Juz 1
(Cet, Kairo; Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 12.
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1. Wajib
a. Melaksanakan Salat
Wudu diwajibkan bagi orang yang berhadas apabila dia ingin melaksanakan

salat, baik itu salat wajib ataupun salatsunah. Hukum ini berdasarkan ayat dari Al-

Qur’an pada Q.S. al-Maidah/5:6.

2
° [P
-

ARITERT HRH=RAURE

S5
Terjemah

Waha M
melaksa a suhla i tanganmu sam
ai ke ata kaki.

yang inbin
i

bt

Terjem@hnya:
Tidak ada’yang ua ba“(Allah) yang st

-

&

A\

c. Tawa

Q

awaf di Ka’t ang mulia dan dia di

samakan dengaf)’ iba sebagaimang adisgRasulullah saw. dari

sahabat Ibn Abbas ra.

Ok olgy) 52 V) e 96 6 s 0,418 ST eyl s il Dok

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 108.
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h. 357.

%Abu al-Hasan ‘Ali Ibn ‘Umar Ibn Ahmad Ibn Mahdi al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni,
Juz 1, h. 219.
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Artinya:

Tawaf mengelilingi ka’bah; seperti salat. Namun dalam tawaf kalian boleh
berbicara. Barangsiapa yang berbicara ketika tawaf hendaklah dia berbicara
dengan perkataan yang baik.

2. Sunah

a. Berwudu setiap akan melaksan alat.

wudu setiap ak elaks ikan salatpadalah perkara yang

ana hadis Rasu sawk dari sahabat Abu Hurairah ra.

Mengul

disunahkan sebag

% wme 3 Ja X i gl

/W° J6la, <% :
g 7 EER d—” w .
/ (TPl 1 e S, Y

H H ¥/ e / ”
_ llali’'saw. Ber: 3<‘Seandainya tidak

untuk berwudu

k be& Eldm
T -z

N

—

3
‘\
O
o o
= <)
QD
=
@D
>
@D
=

FOLK
SR

>
L3)

: c(:,.l:»j\ L;.U‘
Artinya:

ari al-Ba ahwa R ersabda, ”jika engkau
hendak mgnuj nmu, m lahseperti engkau berwudu

untuk salat, k erbaringlah nyanggamu sebelah kanan

lalu ucapkanl a Allah ses aku menyerahkan jiwaku

hanya kepada adapkan waj daMu, kuserahkan segala
urusanku hanya ke u, kusandarkan punggungku kepadaMu semata-

mata, dengan harap dan cemas kepadaMu, aku percaya kepada kitab yang
engkau turunkan dan kepada nabi yang engkau utus dan hendaklah engkau
jadikan doa tadi sebagai penutup dari pembicaranmu malam itu . Apabila

W Abu al-Husain Muslim Ibn al-hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Sahih Muslim Juz 1, h. 220.
1 Abu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 8, h. 68.
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kamu meninggal (pada malam itu) maka kamu mati dalam keadaan fitrah
(suci).

c. Sebelum mandi wajib
Salah satu sunah yang dikerjakan sebelum mandi wajib adalah berwudu

sebagaiman yang telah dicontohkan Rasulullah saw. Dari Ummu al-Mu’minin

Aisyah ra.
P P @ . P
Lof\..p}.b:f"ci\; HJLU -9 c‘\.&.s:LG:fG
% 3 w < . <16 ts .
I Lg P Nl Uosz

.1! . 5. a6k o7

(gl Lek ¥ oy

n é wa jika , beliau

ngarfimencuci k te dian beliau
imanaywudu untuk salat. emasukkan jari-

K A
atas: kepalanya “den Ci
tiga k 3«§ dian b mengahi

anya, kemudi
kedM
ir'ke seluruh
0‘ X

Y /

A . I
% be ang : k }Nudu dapat
> Il N

\s §% :
dakangkema a vd bat
B2 S0 o
Athiyyah al- 1.
ULg® Ul G . : 230 &) B 325 Ju
o) gl ;,w Cad 135
Artinya:
esungguh ari seta ari api. Aptakan padam
dengan ai h seora kalian marah, hendaknya
berwud

2Abu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1, h. 59.

B8Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Dawud, Juz 3 (Beirut: al-
maktabati al- Asriyyati saida, t. th.), h.
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e. Melantunkan azan dan igamah, menyampaikan khutbah.

A

s s g ;uwngyw%é%@\wwu@ Ll
(.uxsosj)) @&Juj\,@&w \;ﬁw\w;éuu;

Artinya:
Dari Muhajir ibn Qunfudz ra geerkata: Aku mendatangi rasulullah saw. dan
dia sedang menunaikan haj cil, dian aku mengucapkan salam
kepadanya, namuni\dia tid menjaw hingga dia selesai berwudu

kemudiamy, Rasulull
menjawabisalamnya.
dalam keadaan suci.

f.  Setelah memandikan jenatz m m‘ﬁgw nazah ke y
o
Salah atu nd| atau mengiringi

s"{‘ﬁyﬁ“
jen sampf{.@l{( an adalah M , Se \g—z;i

saw. nyampaikan ala kenapa dia tidak
ku ti uka menyebut a allah Swt. Kecuali

m hadi sulullah

saw. dari — g'/
A@fév@” :
¥ <
{ (>jb @

h; daklc § siapa yang
1. at Wud
iat
Parafulama di { at, apa iat merupakan
syarat Sahnya wud umnya bahwa niat merupakan
syarat dalam befbag erlandaska ir Allah Swt Q.S. al-
Bayyinah/98:5.

43]-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn hanbal, Juz 31 (Cet. I;
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 381.

15Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Dawud, Juz 3,h.201.
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Terjemahnya:

Padahal mereka hanya diperintah menyembah AIIah dengan ikhlas menaati-
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama.'®

b. Meratakan air

Meratakan air yang suci ke ataskulit, yaitu meratakan air ke seluruh anggota

yang wajib dibasuh, hingga tidak ada‘bagian yang tertinggal. Hal ini bertujuan
untuk meratakan'air pada seluruh bagian kulit, @leh sebabdtu, jika terdapat bagian
sebesargarum yang tidak terkena aif, maka Wug unya tidak sah.’

c. Membessihkan p(}ng‘h

\enghllaﬁ : mwal ke?/
Denga atal\a}h yang ir sampai ke

v
P\%ntiﬂa hadats

ketika sedan meéla

2 ukun Wug

Al-Qur’an tela du, membasuh ‘muka,

\//
K

membasuhkedua ta a dan membasuh kaki. Hal

ah/s:6.
o gt ol

L% 5K )

=

-,)V

ini sebagaimana fifma

2

Koy il

‘\\a

EaN

\

kp

6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.
598.

1"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 391.
18Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 392.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah.*®

a. Membasuh wajah

Para ulama sepakat hahwa

asuh wajah secarafimum termasuk rukun

wudu. Sebagaimana, yang diSebutk
<

dalam Firman h Swt. dalam Q.S. al-
Mé_lidah/ . 9

mu\ P pa ikala ba
\ _ .
berbulu\ A a|3‘.' mazhab itupun
S
Aak \ nm

a pe allggu
berjanggu entars alam baglian wajah.?

b Viembasuh tafga

Y%
-

o e
O

Sebagaimana f

Y

U

0

XS
Q
‘.0
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)
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s
SRS

\/
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V.V

D Ilb
)

XX

Terjemahnya:
Dan tanganmu

siku.?

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.

108.

20Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.
108.

2Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid , Juz 1,
h. 16-17.

22Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.
108.
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Menurut pendapat jumhur ulama termasuk juga imam mazhab yang empat,
wajib memasukkan kedua siku saat membasuh kedua tangan karena huruf 7/a (&‘)
yang digunakan pada ayat tersebut menunjukkan arti “hingga sempurnanya sesuatu

tersebut” sehingga kata 7/a (V) disinigherarti bersama.

engan kata tangan pada asalnya

Hal ini disebabkan karna yang @dimaksu
mencakup selurulytangan dan lengan. Tetapi jika dia Vaa dengan siku, maka

hal ini amenyebabkan, anggota yan en adl gug dis Nabi saw. Telah

mana dalam

menjelaskamarti dari 7 af

o e
R }%’ I3l
— \Se S ebalam HD.“ E—
Q‘\‘t endapat vana.terkenal Vana di peaana ulai I‘gb Hanaﬁyah
, o T
4&1}% mengUsap.sepe ‘ ar luas -

air hujan, atau

ubun yaag'ada dibagi

basah sisa mandis asalke

Ulama mazhal at yang

pan itu da
ajih di kalangan

ulama fazhab Hamiba { ‘ ] ap semua bagian kepala.
Juga tidak wajibdmencg ‘ ‘ But yang kel atas kepala, dan
mengusap rambut terse Jagai penggant gusap kepala adalah tidak

mencukupi. Namun, mengusap rambut yang tidak keluar dari tempat fardu adalah

ZWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 370.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.
108.
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mencukupi. Jika seseorang tidak memiliki rambut, maka dia hendaklah mengusap
kulit kepala, karena hanya itu yang ada pada kepalanya.?
Menurut pendapat yang zahir dari kalangan ulama mazhab Hambali,

kewajiban mengusap seluruh bagiafng kepala hanyalah khusus bagi laki-laki.

Sedangkan bagi wanita, cux dengan mengusa agian depan kepala saja, karena

Aisyah hanya mengusap bagian depa n
ama mazhab Syafii menyataka bahwa Wajlb engusap sgbagian kepala
saja, meskipun hanya }neh}!%

3
Terj aI\n

k\asu sampai-ked
\.

wlama bersepakat |hahwz aki termasuk ap uau lalu

mereka\g pendapa r-m-!- t'--r-l e '('ll G\B'aglan ulama

apat ju

erpend&p
engusapysebagian ulama
ya berpendapat nganykedua cara“diy atas;

ukallafitu sendiri.

sebagianglama yang
membasuhs@an meng

Vienurut pende edua kaki'dengan kedua

!lb —

mata kakinya. Tiflakla féngan hanya kedua-duanya saja.?°

ZWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 372.
2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 373.
2"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 374.

ZKementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata, h.
108.

2Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid , Juz 1,
h. 21.
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e. Tartib
Para Ulama berbeda pendapat tentang wajibnya tertib dalam praktek wudu
sesuai dengan urutan ayat:

Sebagian ulama berpendapat zast7b adalah sunah, ini adalah pendapat yang

diungkapkan dari ulama-ulama muta‘akhir dari kalangan pengikut imam Malik

yang diambil dari mazhab Maliki, fini dapat yang dipegang oleh Abu

Hanifahy, Ats-T'saurtydan Daud Sebagian Ulama laingberpendapatgzartib adalah
fardu, inila endapat/ aﬂ? ' : ' ya;m,_Ahma an Abu Ubaid.

. adapun tartiba fardu

\ &tahab

bert 'ah) @

ah adalah membids d Wudu yang dllaku secara berturut-

\ I

turut S an@suha sebelumnysz ring ra ulam Beda pendapat
ng\m

Ulam azha Apa } berturut turut

(mu adalah am : apun ulama mazhab Maliki

dan Hambali méngata upakan fardudalam

TR

wudu.3!

E. Pembatal Wudu

V.V

>

Ada beberapa ‘

‘ ududan mengeluarkannya
dari perkara aslinya, diz \

a sebagai beri

1. Sesuatu yang keluar dari dua lubang

30Muhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid , Juz 1,
h. 23.

31Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Fighu al-Islami wa adillatuhu, Juz 1, h. 386.

#2Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-Mugni Juz 1(Cet. Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388H/1968 M), h. 125.
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Sesuatu yang keluar dari dari kemaluan depan dan belakang itu ada dua
macam.
Pertama: sesuatu yang biasa keluar dari dua jalan tersebut, seperti buang air

kecil, buang air besar, keluarnya maniginazi, wadi, dan buang angin. Sesuatu yang

biasa keluar seperti itu membatalkan
Kedua: Seusatu yang'tidak biasa eluar% dua jalaftersebut, seperti darah,
cacing,datu, dan rambut. Sesuatus ert u1_>ga membatalkan
2. SesUatu yang 7e| i /

ﬁluarny/ & dan ai (ﬁseﬂ bukan m'pa.t keluarnya ada
perbe I‘I‘ll r kecil da uang embatalkan

ar dari an dari y pakah dia r

{
yak dan’duanya. ‘aH kedua ran itu ttl atau terbuka

ri atas perut ata wah perut \.
\

v
M&Q& i n&' agti r. Selain

. . .
tidur itu seper , e Ran obat-obatan

OO0
~e-

XJ

ﬂ
|
9

yang bi enghil batal ka ilang akal

ik sedikit madgpun

4. entuh k
ara ulam at dala tuh kemaluan, sebagian
ulama ada yang ber ahwa menye aluanddengan cara apapun

3Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 125.

¥*Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 127.

BMuwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 127.



45

dapat membatalkan wudu, ini adalah pendapat imam Syafii dan para pengikutnya,
imam Ahmad juga Daud.
Adapula yang berpendapat bahwa tidak membatalkan wudu, ini adalah

pendapat imam Abu Hanifah dan paragengikutnya.®

5. Makan daging unta
Memakanjdaging unta membatalkan wudu, baikédaging unta itu masih
mentahanaupun sudakh masak, baik @hu uti,aktahu.3 ebagaimana dalam hadis
< y

Rasulullah ) "/ EEE o 7

/

\ /', ( MH T’B’)Jﬁ?*@fi—w%‘ :f(;;_:.
Artin I\‘t 3 I 3 ’
ulawrensn wlls v 'VV

ly
S
L g
\ B\azrs han ktiantara la nperer@ e\ /
t ya erke ma imam—7Ahmad tentang

@D
gy
*d

RN
N
A J

AN
I q
menye&u rempuan|dengan syahwat ade mentata!Ean I uwamun wudu
tidak bai grpbl ° ved '
7. Meman S~
Sahab ajiban udu karena
andikan at, wa wajib udu
karenanyadaik maya i asa, barkylaki-laki maupun
perempuan, baik afir.4
36Muhmmad Ibn usyd, Bidayat wa Nihayatul Mugtasid, Juzl, h.
49.

$"Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 138.

38 Abu al-Husain Muslim Ibn al-hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Sahih MuslimJuz 1, h. 275.

¥Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 141.

“*Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 141.






BAB IV
MENGUSAP PENUTUP KEPALA SAAT BERWUDU KOMPARASI
ANTARA MAZHAB HANABILAH DAN JUMHUR

A. Pendapat Mazhab abilah [Dan Jumhur Tentang Mengusap Penutup
Kepala Sa rwudu.
Ulama sepakat bahwasanya jusap pala l%berwudu adalah salah
satu far
I’;\.LJ\) e

Al-Ta Wl

\1’ ‘)‘i
Artinya: \

Q\A\ LTe cax

et n._....;g_ e g %

Mereka sepak: tangamthingga siku, kedua
[ ingga p kepala adalah, wajib. Tidak
ada perbedaa ‘ﬂINJJLIIN‘ ecuali  dalamy, masalah
mengusap ked

OC
202«

o
0K

IbnfRusyd ber,

AN

4

X X

- /’0
%
3RS

V.V
Q‘({:
TPCO

“b

Artinya:

Para ulama ser

a mengusap alah salah satu rukun wudu.

LAbu Ja’far Ahmad ibn Muhammad al-Tahawi, Syarh Ma’ani al-Asar, Juz 1 (Cet. I; “ Alim
al-Kutub, 1414 H/1994 M), h. 33.

2Abu ‘Umar ibn ‘Abdu al-Bar al-Qurtubi, al-Tamhid Lima F7 al-Muwata Min al-Ma’ani
Wa al-Asanid, Juz 3 (Cet. I ; London: Muassasah al-Furqan Li al-Tura$ al-Islami, 1434 H/2017
M), h. 140.

SMuhmmad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, juz 1
(Cet, Kairo; Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 19.
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Ibn Qudamah berkata:

U e ks g Dol Y
Artinya:
Tidak ada perbedaan pendapat tentang kewajiban mengusap kepala.

Begitupula ulama sgpakat apabila seorangiimuslim memakai penutup kepala
dan mengusapnya, saat ber&‘u disebabkan karena keadaah’daruruat seperti luka,
maka boleh untuk diusap kettka ber
dihukumi‘sebagai jabilra]z,/ A
/ﬁ; o
Al-Qarafi .
\ {2 P

/ \
3\
Wya: \L
u pakat
g{’] ah

~ k.

ay

e Jabi..

& 74 7
(c"u' > o \

xSy
asElZasi

Artinya:

Dari Jabir di@ am sebuah perjalanan, lalu
salah seorang ¢ epalanya yang membuatnya
terluka serius. ) ), maka dia bertanya kepada

[
u ma

para sahabatn ‘ ada keringane u agar saya bertayammum
saja? Mereka ab; Kami tida \ atkan keringanan untukmu
sementara kam u untuk menggunakan air, maka orang tersebut

“Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, a/-
Mugni Juz 1 (Cet. Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388H/1968 M), h. 92.

Ahmad Ibn Idris al-Qarafi, a/-Zakhirah, (Cet. I; beirut: dar, al-Garbi al-Islami, 1994 H),
h. 320.

6Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Beirut: al-
maktabati al-‘ Asriyyati saida, t. th.), h. 93.
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mandi dan langsung meninggal. Ketika kami sampai kepada Nabi saw.
beliau diberitahukan tentang kejadian tersebut, maka beliau bersabda:
Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membunuh mereka! Tidakkah
mereka bertanya apabila mereka tidak mengetahui, karena obat dari ketidak
tahuan adalah bertanya! Sesungguhnya cukuplah baginya untuk
bertayammum dan meneteskan air pada lukanya atau mengikat lukanya
Musa ragu kemudian mengusapnya saja dan mandi untuk selain itu pada
seluruh tubuhnya yang lain.

Hadis ini jelas unjukkan perintah dari Rasulullah saw. untuk
mencukupkan diriidengan mengusapsbagian wudu yang gertutupi oleh a/-Jabirah.

Maka, askarena loka atau sep@gainya, boleh

bila seseorang tertut
g Q “V

rwodu ta erlu melepasnya

rdmbu,maal ini

L
’

338 28, 839 %5

o3y Aadan

}-I '.F'a%vil\ f ' Ma

pengusapan ters gpala, dangidak wajib untuk
gusap se | | | pala. Seseorang tidak perlu
melepas iz palanya atau T a ikatannya.

yafily ‘

‘

)

\

A

b. Pendap
Bw 14

- -

P 2
M\QQ 4o

P

-
of
A

PENINT
Artinya:
Jika seseorang

/N\N/NZN\/N\Z\Z
RRRRKKS
Yy
anya da tidak berniat untuk

IRX
melepaskanny: ‘ at mengusap depan kepala dengan tangan
basah. Namun, Yya dianjurkan adalah  untuk melengkapi tindakan
mengusap dengan mengusap juga bagian atas imamah tersebut.

"Mahmud ibn ahmad ibn al-Husain al-‘Aini, a/-Binayah Syarh al-Hidayah, Juz 1 (Cet I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1420 H/2000 M), h. 172.

8Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, a/l-Majmu’ syarh al-Muhazzab Juz 1 (Cet.
lebanon: Dar al-Fiqr, 676 H/1277 M), h. 406.
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c. Pendapat Hanabilah.

JEEG LB 5 e GY sl 4 ?(w)w&o;ws \M;\‘“u%’,v}

Artinya:
Tidak wajib mengusap (bagia K pala)y g biasanya terbuka, seperti yang
dilakukan ketika Iepas ' na imamah itu menggantlkan
kepala. Kewajiban pengusapa erpln imamiah, dan aturan terkait
berlaku untuk imamah, meskipun peng apan ini dianjurkan.

ketﬂhm b asa Han

i uraian i atas , dan Syafii

dengan sebagian

s"{.'rbersa
t merekalL é'mbolengusap
; ng a;%ﬁ?uhannya. Adapun

ilah, am pala M
tertutupL ah ajib adﬁ p? amalz sebagai

ﬂg ” kepalz I
rﬁselisi an ala apabQ %/a mengusap

’Iany \wg

Pendapat_pét g Tonn o up kepal?

(RIS
“ ikiyalt,dan Sy
\ 0’0’/\’0‘0«

pendapat.

ni adalah

pendapat Hanz

\0
0

a. Pendapat Mazha

®Mansur Ibn yunus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Buhuti, Syarhu al-Muntahi al-
Iradat, Juz 1 (Cet. I; ‘Alamual-al-Kutub, 1414 H/1993 M), h. 66.

'Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, al-As/u, Juz 1 (Karatisyi. Dar, al-Qur’an Wa al-
‘Ulum al-Islamiyyah, t.th.), h. 91.



50

Artinya:

Saya bertanya kepada Abu Hanifah bagaimana menurutmu terhadap
seorang pria yang berwudu dan mengusapkan air di imamah atau
Qalansuwah-nya? Dia menjawab, wudunya tidak sah. Saya berkata,
Bagaimana jika itu dilakukan oleh seorang wanita dan dia mengusapkan air
di hijabnya? Dia menjawab, tindakan itu juga tidak sah.

al-Kasani berkata:

Al fos 5% K| | B g 3
11\}?\;% ;51:‘
Artinya: <
Tindakan me usgp alan mamah jidak diperbolehkan
karena ez g i ' but.” Selain itu,, tidak
Vperbol kandag! seorang m untuk ap nalrdMnya
b. Pend b Malik
3 -
\ I erkata’ tentang se@ran an us
TN ) e%
kepalanye® <\ 2

—\

y
L)

Artinya\. }
Dialyatus mengulangissalatdanwudunye ¢
- IB%b' \ —

EEEREEEN
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v,o «»
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X X 3
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" Alauddin Abu Bakar al-ibn Masud al-kasani, Bada’i al-Sinai’i, Juz 1 (Cet. II; Dar al-
Kitab al-Alamiyah, 1406 H/ 1986 M), h. 5.

2Malik Ibn Anas, al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; Dar, al-Kutub al-‘Alamiyah, 1415
H/1994 M), h. 124.

18Abu ‘Umar Yusuf ibn ‘Abdullah ibn Muhammad ibn ‘Abdu al-Bar, al-Kafi, Juz 1 ( Cet,
II; Riyad: Maktaba al-Riyad al-Hadisah, 1400 H/1980 M), h. 180.
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c. Pendapat Mazhab Syafii
Imam Syafii berkata:

14J> f\;‘} e. u’Uj\ uy EAPY| L;Lr— S L ub
Artinya:

jika seseorang merYap i i h tan7engusap kepala maka itu tidak
sah.
1 ) 'S PRy~ 7\,

Artinya: / /

Jika seseqra an tidak berniatguntuk
melepaskannyaydia dapat an ‘kepala de angan
\I\f&a yaflg dig : len tindakan

me m ap | agi g tétsebut.
PREE R R 3 SRR
diperbolehkan I-. d !! kaus kaki ata I, juga tidak
engusap~dia p agti mengusap

\llllllll
; V \/ ' \/\/\
0,0“ KK

o 0,)

Q
0\.} 4

Ishaq ibadMan
i:ﬂ\;’ ~ /W:; .

R

1 b'ozé'o‘%;o

“Muhammad Ibn Idris, a/-Umm, Juz 1 (Beirut. Dar, al-Ma’rifah, 1410 H/ 1990 M), h. 41.

5 Abu Ishaq Ibraahim ibn ‘Ali ibn Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab, Juz 1 (Dar, al-Kutub
al-Alamiyyah, t.th.), h. 41.

16 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad al-Basari, A/-Igna, h, 22.

shaq ibn Mansur ibn Buhram, Masail al-imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 2 (Cet. I; al-
Mamlakatu al-‘ Arabiya al-Su’udiyah, 1425 H/2002 M), h. 287-288.
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Artinya:

Aku bertanya kepada Imam Ahmad: Apakah boleh mengusap imamah saat
berwudu?dia menjawab: Ya, Aku bertanya: Tanpa mengusap kepala dengan
sesuatu? Dia menjawab: Ya, lalu dia berkata: Dan jika melepas imamah,
maka dia harus mengulangi wudunya seperti ketika melepas kedua khuf.

al-Ashram berkata:

-

1825 J6 o) &g Jlas & e of Easg 250 J6

9 cfmd\ 3
Artinya:

Aku men ditanya tentang
pakah bol enj ab: Ya

g’é@’zﬂ.‘.ﬁ Iz s/ 4t

ngusap pada imamabh:

ENENdEEN =
gv-c | - ‘?./
Artinya:
aya bertan 3 IENQ ‘mamah? Dia menjawab:
Tidak masala : as’ i ebut, maka wudu harus

diulang sgperti

18Abu. Bakar ibn Muhammad Ibn Hani al-I
(Cet. I; Dar al-Basyair al-Islamiyah, 2004 M), h. 234.

afi al-Asram, Sunan Abu Bakar al-asram
Y¥Ishaq ibn Ibrahim Ibn Hani’ al-Naisaburi, Masail al-Imam Ahmad ibn Hanbal (al-
Maktabah al-Ilmiyah), h. 19.

20 Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Masail Ahmad Ibn Hanbal Juz 1 (Cet. I; Beirut: al-
Maktaba al-Islam, 1401 H/ 1981 M), h. 35.

2L Abu al-Hasan Ibn Abi Ya’la, Tabagat al-Hanabilah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifa, t.th),
h. 142.
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Ibn Badina berkata:
s A3 aateally G2 pph) Je w2 2 15 o e o St g 11 00
ZZW Eugy g 28 D813 (345 :JLZ_’; ,?;3,7\3
Artinya:

Saya bertemu dengan Abu lah, dangsaya bertanya tentang mengusap
pada kedua kaos x khuf,dan umfv apakah memiliki status yang

sama? DPia menja Yaf jitka dia /berjalan menginap dengan
menggunakan keduanya.
Ha_mi’b ata:

o
“
_yd

\ .
Artin I \*
Pe dla nt

\ r -ny
n hj ja rambutny.

" eran yat o ‘ ita simpulkan bahWéfanya, imam
ma%b nbal memandang|bolehfya mengusap @aj“ 5 pwutupm
denganyingian.s i beri !
/a. I‘an tu\ ‘l;eml:dumt
ilah
1) Ima
Imainah adal i ala. imamah boleh diusap
menur@t mazhab meme ardawi berkata:
ey a3 556 S ot 8 REPR BN RN
23 sk s s BT Y by cadd)

22Khalid al-Rabbat,al-Jami’ Li’ulumi al-Imam Ahmad, Juz 5 (Cet. I; al-Fuyum: Dar al-
Falah Lilmabhas al-‘ Alamiya, 1430 H/2009 M), h. 225.

ZIshaq ibn Ibrahim Ibn Hani’ al-Naisaburi, Masail al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h. 19.

24“Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma rifah al-Rajih Min
al-Khilaf; Juz 1 (Cet I; Matba’ah al-Sunnah al Muhammadiyabh, t.th), h. 185.
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Artinya:

Boleh mengusap di atas imamah yang dipakai dengan cara muhannakah,
jika itu menutupi seluruh kepala kecuali apa yang biasa terbuka, ini adalah
pendapat mazhab. Saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam
hal ini. dan merupakan bagian dari pendapat yang bersifat khusus dalam
mazhab.

Pendapat ini juga dlkemukﬂ oleh sebagian sahabat dan tabiin, Ibn

Munzir berkata:

a

iy ol 2 saks Gl S A S5 4 ok a;u,i\\ e C,MM Wb &ls b
j

CJAJ:J‘ .L& u,s Jo.“j c;bj.l.“ d/b JJ ng)j (4.6\.&‘ ;Tj ‘éJ:SU’ :JS

% 555 g5, ady (J2Ssg

/ - \ P b
3 v )‘J 4:4 /
ama telalhimeng mka tas mah, dan di

aheka ng Melakukan hal i _B_‘otkar Ash-Shiddig,

dalah 0! utu| e!

I"Illll}: ":ll_ll

I
yang dikenakan fOlel perempuan,

menutupi r\)’embunylkan)
nutupi (Meayembun )

erdapat due ayat terkait

dinamai( de

/ \
sesuatu.®Segala

sesuatu_diSebut khina

gan hukum n

5

\0’3

a. Salah satunya mé

~

o)

~
o

arena iawgipakai di kepala

dipilih ole

DN/

da

-

sulit untukfa al-majd Ibn

b'(‘

Taimiyah, al-Mar Jujaili dan 13

25¢ Abu Bakar Muhammad ibn Ibrahim ibn Munzir al-Naisaburi, a/-Ausat F7 al-Sunan Wa
al-Ijima’ Wa al-Ikhtilaf, Juz 1 (Cet I; Riyad: Dar Tayyibah, 1405 H/1985 M), h. 466.

ZMuhammad Ibn Abi al-Fatah Ibn Abi al-Fadl al-bu’li, A/-Matla’ ‘Ala al-Fazl al-Mugnr’,
h. 37.

27" Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma rifah al-Rajih Min
al-Khilaf, Juz 1, h. 171.
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b. Tidak diperbolehkan mengusap khimar, Ini adalah pendapat al-Ba’li dan Ibn
Qudamah?®. karena itu adalah pakaian yang khusus untuk wanita, dan tidak
sulit untuk melepaskannya.?®

Pendapat yang muktamad d mazhab Hambali, adalah pendapat yang
pertama, sebab pendapat tersebut ma (terdrt perkataan langsung) dari imam

Ahmad sebagaimana dalam fiwayat Ibn Fani’ v, gtelaybutkan sebelumnya.®

Qalansuwah. s o

an di ala, berupa peci
uah i | yang unyayapun

ungkus, seperti peci p qadhi&%,du wayat dalam
at tidak bo gusap uwah, Ri t

3 _ )

31 jjar’? dan alMardawi. ka berpegang

w mirip{ge
Qalansuwah Ia\ﬂ*
Y

FRiway

L]
NONONNN NN

A

(0

| \‘4,&-
%
A\l

28‘Alaud@in Abu ¢ Ji b S ufaiinan s A, al-Insafiki ma’rifah al-Rajih Min
al-Khilif, Tuz, h. 171, ORRERKS
BSSIRKKA
S X . -
Abdurrahmanp 1ad/ al-Syarhu al~Kabir, Juz 1 (Dar
v :

%

al-Kitab al-‘Arabi al-n@s
30Syarifuddin M
Juz 1(Libanon: Dar al-Ma'ri
$Syarifuddin M
Juz 1, h. 33.

%2Taqiyuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Najjar, Muntahi al-Iradat, Juz 1 (Cet. I;
Muassasah al-Risalah, 1319 H/1999 M), h. 58.

33¢Alauddin Abi al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad al-Sa’di al-Mardawi, al-Tangih
al-Musybi’ Fi Tahrir Ahkam al-Mugni’ (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd Nasyirun, 1425 H/2004
M), h. 56.

$*Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 222.

N

[\

\
i al-Maqdisi, a

iqgh alclmam Ahmad ibn Hanbal,

), h. 33.

i al-Maqdisi, 4 Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal,
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Artinya:

Imam Ahmad berkata, Seseorang tidak boleh mengusap Qalansuwah. 1bn
Al-Mundzir berkata, Kami tidak pernah mengetahui ada seorangpun yang
membolehkan mengusap Qalansuwah, walaupun Anas pernah mengusap
Qalansuwah -nya.” Hal tersebut lantaran Qalansuwah tidak sulit untuk
dilepas, sehingga tidak boleh diusap. Selain itu, juga karena Qalansuwah
statusnya lebih rendah dari pada /mamah yang tidak berada di rahang bawah
dan juga tidak mempunyai tali pengikat.

Riwayat gkedua: Baleh mepgusap Qalansuwah, Abu Bakar al-Khalal
berkata:
g o M st O s O

‘“ 2

(4 /
nilal itu sebagai

i at Al-Maimuni,

||tuw

I
< =3
Artinya;
e i |
’ na | u
(I?hengu qare =
sa gan sé I-parawiyang tsigah.
Riwayat il d h al-Khala s dan al-Dujaili®gMereka

=

A\

berdalilkan @éngan asai Umar, bahwa dia

perna kata:

50

V.V

¥

B canly 38 s 22 D)

Artinya:
Jika seseorang me ndaki maka ia/dapat membuka penutup kepalanya,
namun jika dia tidak menghendaki, dia dapat mengusap Qalansuwah dan
imamah-nya.

% Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf, Juz 1, h. 374.



Dalam asarlain al-AShram

Artinya:

§’9‘Mw'?c‘sl;cw”f ‘25@"&’3@;
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meriwayatkan:
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Dari Abu Musa, bahwa dia keluar dari kamar kecil, kemudian dia mengusap

Qalansuwah -nya.

Selain itu, juga karéha Qala ah adalah pakaian biasa yang digunakan
untuk menutupi ala, sefingga erupal imamahfyang berada di bawah
rahang,“diamun berbeda dengjn i ah angtiaak ada di ba rahang dan

7 | W | %0
tidak mempUhyai tali pengik b 1'11: g"ﬂpak berada di bawah rahang
. Y/ %ﬁ . . o~
Mmemp*nyal gikat itu fgﬂq untuk‘me&a fiya.%® /
\ rmn=—n"
b. Syaxdt at Mengusap Renut ala &kk
n nave€ dikehakan ’
\ Penu e i akdp ete er semM
Qudamah
e
— \ .\
Artinyas,

Ranidiant

P kepa a khuf,“sebagaimana khuf

oleh diusdp a anya taharah, begitu
pula penutupfkepala,
> cad>1y e F%L s A o Mg e BX
(B o bl s IR g sl o 2 e
F ol g F s T e o 3 3 O iz 6

38(L§JB=¢J\ o\i))%lﬁ é:.wd ‘5133}90’ L&.é_fb-b ‘:3}9 E\.A.é.zs JLE.; 45;2- /&;y :‘;;j-gi

¥Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,

al-MugniJuz 1, h. 222.

3"Ibrahim ibn Muhammad ibn ‘Abdullah, al-mubda’ Fi Syarh al Mugni’, Juz 1 (Cet. I

Beirut: Dar al-Kutub al ‘Alamiyah, 1418

H/1997 M), h. 115.

38Abu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1 (Beirut: Dar.

Tauq al-Najah, 1422H/2000M), h. 52.
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Artinya:

Aku pernah bersama Rasulullah saw. pada suatu malam dalam sebuah
perjalanan, lalu beliau bertanya: Apakah kamu membawa air? Aku
menjawab: Ya, lalu dia turun dari tunggangannya dan berjalan hingga dia
menghilang dari pandanganku di dalam kegelapan malam. Kemudian dia
kembali, dan aku menuangkan air wudu kepadanya. Dia mencuci wajah dan
kedua tangannya. Dia mengenakan jubah bulu domba, dan dia tidak dapat
melepaskan kedua lengannyafdari jubah tersebut, hingga dia melepaskannya

dari bagian bawah{jubah. Dia¢mencuci/kedua lengannya, kemudian dia
ian aku hendak melepas kedua khuf-nya,

mengusap kepalanya. Kemudie
namun berkata, \Biarkanlah' mere karena aku telah memasukkan
engusap/kedua sepatunya.

keduanya lu di

.
Yl . e
e igliis ol o s 15
\ ~ B2l %ﬁ 15)
Artinya: =

pernah bersama
me a
ngenakannya

Abdurral a: bahwasanyva Rasulullah

. mengi ‘ USa q agmalam, da tuk yang
mukim sehari m::egg:l”, memaka “nya,
maka dil : 969%

lullah saw, menerangkan

kepada sahabatnya ba setelah bersuci, dan hanya

mengizinkan mereka ) 2nakan setelah bersuci.

39 Abu al-hasan ‘Al ibn ‘Umar ibn Ahmad al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni, Juz 1 (Cet I;
Beirut: Muasssah al-Risalah, 1424 H/ 2003 M), h. 357.
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a. Penutup kepala yang diusap terbuat dari bahan yang suci.*°
Olehnya, apabila seseorang memakai penutup kepala yang terbuat dari kulit
bangkai atau dari bulu hewan yang haram dimakan atau dari bahan najis lainnya,

tidak dibenarkan baginya untuk mepgusapnya, karena usapan yang dia lakukan
7ebut menjadi suci. Al-Usaimin

9 e
ﬁgusap
tidak akan

Y 41
enyentuh najis

/

tidak bisa mengubah status penutuf

epala
menjelaskan:

<
nnakah (yang
=
_j'k h zatu A UjUngy/ang,
me\ un han 4 bi-Muf : }
. \3 1\4 ﬁ‘f& o o.:LAj
Artinya.
Inilah*cara me ) a zamannyahdan itu adalah

ang paling m ang lain, dan | elepaskannye
RRRAKKES
0000000
2.9.0.9.0.0, 0
95%9," 0%,
X XXX KA
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K NS
¢ %I

40Mansur iby
Mustagni’Juz 1 (Riyad: a

“Mansur ibn M
Mustagni’Juz 1 (Riyad: al-

Abdullah @K/ Ta'ligu al-Muqni’ ‘Ala Zada al-
al-‘Arabiyah'a , 1331, H/2020 M), h. 94.

n ‘Abdullah al- Ta’liqu al-Mugni’ ‘Ala Zada al-
u al-‘ Arabiyah a , 1331 H/2020 M), h. 94.

42Kata al-muhannakah berarti yang dililitkan di bawah rahang, lihat: Tagiyuddin
Muhammad Ibn Ahmad al-Fatwihi al-Hanbali, Muntahi al-Iradat, Juz 1 (Cet. I, Al-Muassasah al-
Risalah, 1419 H/1999 M), h. 64

:|| t;v.v‘

43Kata dzatu zu’abah mengacu pada bagian ujung yang tergantung. Zu'abah dalam konteks
ini merujuk pada ujung yang digantung dari imamabh, lihat: Taqiyuddin Muhammad Ibn Ahmad al-
Fatwihi al-Hanbali, Muntahi al-Iradah, Juz 1, h. 64

“Ibrahim ibn Muhammad ibn ‘ Abdullah ibn Muhammad ibn Muflih, a/-Mubda’ Fi Syarah
al-Mugni’, Juz 1 (Cet. I; libanon: Dar al-Kutub al-‘alamiyah, 1418 H/1997 M), h. 125.
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Adapun apabila imamah tidak dikenakan dengan cara tersebut, maka tidak

boleh diusap ketika berwudu, Ibn Qudamah berkata:
By @ ol Sl 2o e BY el £ \j}’,%(ﬁ:\;*ﬂj_’?x&uﬁqusw
W5 5k Y Y, e M::Mdo@

tidak dipakai denganeara muhannakah atau
ntuk mengusapnya. Karena itu adalah ciri
dan Iarang yerupai mereka. Selain

Artinya:

Iﬁﬁ‘mengu imamah apabila

Iimama.

kenakan a khlrﬂmf%’y “boleh diu

pablla

dipa a rang,w. m?emakal imamah, ia
Ndal? M
kh|§@s tu su n tasyabbuh

Artinya:

Part 1bn Abb | elaknat orang-orang lelaki
ang men puan dan wanit eAyerupai lelal

d. Penutupfkepala ak s Mgl ua bagtan kepala, kecuali

4
bagian kepala et Futuhi berkata:

45Syamsuddin abu al-farj ‘Abdurrahman ibn muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, a/-
Syarh al-kabir, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Hajar Littaba’at wa al-Nasyirah Wa al-Tauzi’Wa al-I’lan,
1415 H/1995 M), h. 420.

“Mansur Ibn yunus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Bahuti, Syarhu al-Muntahi al-
Iradat, Juz 1, h. 66.

47Abu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 5, h. 2207.
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Artinya:
Syarat ketiga: imamah harus menutupi kepala kecuali bagian kepala yang
biasanya terbuka, seperti bagian depan kepala kedua telinga dan bagian

sobekan kecil yangada pada khuf. Sebab‘sobekan pada khuf itu tidak dapat
dimaklumi. Pasalnya, terbuk anggota tubuh yang ada dibagian kepala

pinggir kepala, semua itu d an kelomggaran, berbeda halnya dengan
ini sudah Biasa, karena ini merupakan iiasaan sulit untuk dijaga.

ian kepa angtlﬁa tertutup alaupuntl wajib untyk diusap, akan

tetapi sebal eﬂ.'rmeng nya, karena hal
e -
e. L.RL : U %utup kepala yang
Ners@.u in berk /
PAY ; tall ( : :' ;
T
3222015 Wl Vs |
\a > =
/ \
%
Artinya:
dan ua jenis‘pertama, yang
iharamk r sil ghas n hasil
pencuriaft. Ke an seperti su ntuk
pria. Ardak b ni. Karena mengusap khuf
(begrtupula p ang dibegikan, maka tidak
eh digun siat. Selaigyitu, pendapat
entang bol pada ti menyetujui seseorang
untuk menge n yang tersebut, sedangkan yang
diharamkan se lingkari.

“8Mansur Ibn yunus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Bahuti, Syarhu al-Muntahi al-
Iradat, Juz 1, h. 66.

“SMansur Ibn yunus Ibn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Buhuti, Syarhu al-Muntahi al-
Iradat, Juz 1, h. 66.

*®Muhammad ibn Salih al-Usaimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni’, Juz 1, h.
231.
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Oleh karena itu, hendaknya seseorang memastikan status kehalalan dari

penutup kepala yang ia kenakan dari dua sisi, kehalalan bahannya dan kehalalan

cara memperolehnya.

c. Tata Cara Mengusap Penutup,Kepala

Terdapat perbedaan pendapat dalam mazhab Hanabilah tentang tata cara
mengusapnya,
tP n besarnya al-Mardawi

ndapa ma, penutup ep dl.u’sap seb

berkata:
51 Ly
% d’é 5 Gpest V
Artin = h ®

mya.'.

Dala al m mencakup. sebagian besar
gamah. Ji ang diusapitu tidak sah.
amun, jika's \EEIZEI]IEETM alah. disunahkan juga,
jika rambut de : fok ngusapnya bersama‘dengan
iman %

Pendapat Kedt PKET A0S eseluruhannyay, al-Mardawi

berkata:
53};}0\ L ol gt

®1Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf, Juz 1(Cet I; Matba’ah al-Sunnah al Muhammadiyah, t.th), h. 187.

52Muhammad ibn Salih al-Usaimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni’, Juz 1, h.
259.

3Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf; Juz 1, h. 187.
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Artinya:
Pendapat ini dipilih oleh Abu Hafs al-Barmaki.

Mereka mengkiaskan mengusap pada 7imamah dengan mengusap kepala,
maka, sebagaimana kepala harus diusap keseluruhannya, begitupula penutup

kepala.>*

Pendapatgyang lebth kuat h pefpat pertama, karena mengusap
penutup kepala%h rukfisa, makajdari i seme% ia dikiaskan dengan
mengus huf yan ju’ga Al 3 .d. ﬁ&iﬁyz‘p‘;apabilwskan dengan

Nakt,\h{e% p Penut L&A - Z\“

rmn=—n" ~ k

penutup %I sana an-3aktu, mengusap khuf,
DX
A :

°

A I

b ra&wa \ngusap pada
v
: v \
v

ang-mu im%a

hari du am bagi lullah s

i s a2 PN S RS
oy B 15y dLiz 365 J6

Artinya:

Saya mendatangi Aisyah untuk menanyakan kepadanya tentang mengusap
bagian atas dua khuf. Maka ia menjawab, Hendaklah kamu menanyakannya
kepada Ibn Abu Thalib, karena dia pernah bepergian bersama Rasulullah

% Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-Syarhu al-Kabir, Juz 1, h.
423,

%5Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’a$ ibn Ishaq ibn Basyir al-Sijistani, Masail al-Imam
Ahmad Rawahu Abi Dawud al-Sijistani (Cet. I; Mesir: Maktabah Ibn Taimiyah, 1320 H/1999 M),
h. 16.

6 Abu al-Husain Muslim Ibn al-hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Sahih MuslimJuz 1, h. 159.
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saw. lalu kami bertanya kepadanya, maka dia menjawab, Rasulullah saw.
telah menjadikan waktu tiga hari dan malamnya bagi musafir (untuk
mengusap khuf) dan sehari semalam bagi orang yang menetap (mugim).
Syuraih berkata, Jika Sufyan menyebutkan nama Amru niscaya dia
memujinya.

Ibn Abi Umar berkata: tidak ada khilaf dalam mazhab pada hal ini. Akan

tetapi Hanabilah berselisihypendapat dimulainya,
1. \ mulainya / adalah ika hadats setelah
Ibn M

T - = . 8
leIlIh\ ayoritas Hanabil
2. Pend ‘f’kedua, ktu dimtHat seteﬁ mengu é(lka berwudu

R

% ﬁ
Konse 1d g k\al"penutup kepala

jam I kemudi 12, m t pendapat
rtama kebolghan m a harigerikutnya apabila ia
berstatus im, se ktunya Khir jam 12.
lama H rselisih pabila seseorang memulai
mengusap penuttp k keadaan m mu berpindah menjadi
mukim:

S"Muhammad ibn Muflih al-magqdisi, a/-Furi’, Juz 1 (Cet I; Beirut: Muassasah al-Risalah,
1424 H/2003 M), h. 210.

8 Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf Juz 1, h. 401,

9 Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf; Juz 1, h. 400.
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Pendapat pertama, Apabila seseorang mengusap penutup kepalanya saat
safar, kemudian dia mukim, maka dia hanya berhak mengusap dengan waktu
mukim yaitu sehari semalam.®® Ibn Abi Umar al-Maqdisi merincikan:
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89 Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf Juz 1, h. 401,

61 Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-Syarhu al-Kabir, Juz 1, h.
402.

52Muhammad ibn Muflih al-magqdisi, a/-Furi’, Juz 1 (Cet I; Beirut: Muassasah al-Risalah,
1424 H/2003 M), h. 210.
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Apabila seseorang mengusap penutup kepalanya dalam keadaan mukim,
kemudian ia bersafar atau ia ragu, apakah ia memulai mengusap pentup kepalanya
saat safar atau mukim? terdapat dua pedapat pula:

Pendapat pertama, dia mengakhiti usapannya seperti saat mukim. Ini adalah

pendapat yang diyakini olgh kebanyakan Hanabilah.%*Ibn Abi Umar al-Maqdisi

berkata:
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83Alauddin Abu al-Hasan ‘Ali ibn Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf Fi ma ritah al-Rajih Min
al-Khilaf; Juz 1, h. 402.

84 Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-Syarhu al-Kabir, Juz 1, h.
403.

85Syamsuddin Muhammad ibn ¢ Abdullah al-Zarkasyi, Syarh al-Zarkasyi, Juz 1 (Cet 1; Dar
al-‘Abikani, 1413 H/1993 M), h. 389.

663]-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn hanbal, Juz 36, h. 174.
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e. Pembatal
Ulama Hanabilah berselisih, apabila seseorang yang bersuci dengan
mengusap penutup kepalanya, kemudian penutup kepala tersebut dilepas atau

terlepas. Riwayat Pertama, Wudunyagbatal, Abdullah meriwayatkan:
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67¢ Abdullah ibn a anbal, Masail A
(Cet. I; Beirut: al-Maktaba al-Islami, 1401 H/1981 M), h. 35.

88 Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Masail al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 1 (Cet. I
Beirut: al-maktaba al-Islami, 1401 H/1981 M), h. 35.

anbal Riwayah Ibnuhu ‘Abdullah

8 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq ibn Basyir al-Sijistani, Masail al-Imam
Ahmad Rawahu Abi Dawud al-Sijistani, h. 15.

Syamsuddin Abu al-Farj ‘Abdurrahman ibn abi ‘Umar Muhammad ibn Ahmad ibn
Qudama al-Maqdisi, al-Syarh al-Kabir ‘Ala Matan al-Muqni’, Juz 1 (Muhammad Rasyid Rida
Sahiba al-Manar, 1403 H/1983 M), h. 169.
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Riwayat Kedua, Wudunya tidak batal. Pendapat ini dipilih oleh Ibn

Taimiyah™ dan al-Usaimin, beliau berkata:
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"Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Ikhtiar Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah, (Cet. I1I; Riyad: dar
‘Ataats al-‘Tlmu, 1440 H/2019 M), h. 133.

"2Muhammad ibn Salih al-al-‘Usaimin, Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni Tuz 1 (Cet.
I; dar Ibn al-jauzi, 1422 H/1428 M), h. 264.
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serta usaplah kepalamu dan basuh kedua kaklmu sampai kedua mata kaki.
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah.”™

Allah Swt. dalam ayat ini memerintahkan untuk mengusap kepala,
sedangkan 7mamah dan sejenisnya bukanlah kepala.”* Olehnya apabila seseorang

mengusap penutup kepalanya tanpa mehgusap kepalanya sedikitpun maka ia telah

menyelisihi perintah Allah
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8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata Dan Terjemahan Perkata
(Bekasi:Cipta Bagus Segara 2011), h. 108.

™ Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ syarh al-Muhazzab Juz 1 (Cet.
lebanon: Dar al-Fiqr, 676 H/1277 M), h. 408.

S Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 36.

"6 Ahman ibn al-Hasan ibn ‘ali ibn Musa al-Khusrajirdi, Sunan al-Kabra, Juz 1 (Cet. III;
Leirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1424 H/ 203 M), h. 101.
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pula Shafiyah dalam asar yang disebutkan sebelumnya, melepas khimarnya dan
tidak mencukupkan diri dengan mengusapnya. Oleh karenanya tidak mengusap
pada imamah dan khimar di sini menunjukkan bahwa mengusap hanya pada

penutup kepala tidak diperbolehkan.
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Dalil"pertama 2 Men rambut,“dan dalam hal itu
fidak sulit untuk menyalurkan

air kepadanya. Oleh , tidak diperb engusap pada penghalang

""Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Saurah Ibn Musa Ibn al-Dahagq, al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,
Juz 1 (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah mustafa al-Bani, 1395 H/1975 M), h. 172.

"8 Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, al-Musannafat, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rasyid,
1408 H), h. 29.

8¢ Alaudin, Abu Bakar Ibn Mas’ud Ibn Ahmad al-Kasani, Bida’i al-Sina’i, juz 1 (Cet. II;
Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 587 H/1191 M), h. 5.
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yang terpisah darinya, seperti tangan di dalam sarung tangan, atau wajah di balik
cadar dan sejenisnya.°
2. Dalil Mazhab Hanabilah.
Hadis pertama: dari Ibn al-Mugitah ibn Syu’bah.
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untuk befwud un menegur | ah Kedua khuf, imamah dan

8 Abu Zakariyya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ syarh al-Muhazzab Juz 1, h.
406.

81 Abu al-Husain Muslim Ibn al-hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Sahih MuslimJuz 1, h. 231.
8 Abu ,Abdillah ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz 1 (Beirut: Dar.
Tauq al-Najah, 1422H/2000M), h. 52.

8Ibn Majah Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibn Majah, Juz 1
(Cet, II; Dar. Thyau al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 176.
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ubun-ubunmu. Karena aku pernah melihat Rasulullah saw. mengusap kedua
khuf dan imamah-nya.

Hadis keempat: dari Tsauban.
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8 Abu Dawud Sulaiman al-Asy’ats al-Sijsitani, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Beirut: al-
maktabati al-‘ Asriyyati saida, t. th.), h. 36.

8 Abu Bakar ibn Abi Syaibah, al-Musannatat, Juz 1, h. 28.
8 Abu Bakar ibn Abi Syaibah, a/-Musannatat, Juz 1, h. 29.
87 Abu Bakar ibn Abi Syaibah, al-Musannatat, Juz 1, h. 28.
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Artinya:
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8 Abu Bakar ibn Abi Syaibah, al-Musannatat, Juz 1, h. 28.
8 Abu al-Husain Muslim Ibn al-hajjaj al-Qusyairi al-naisaburi, Sahih MuslimJuz 1, h. 231.

9% Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-Syarhu al-Kabir, Juz 1, h.
150.



4. Tarjih
Setelah peneliti memaparkan pendapat dan dalil-dalil dalam permasalahan
mengusap penutup kepala, peneliti lebih memilih pendapat mazhab Hanabilah,

karena kuatnya dalil yang mereka gumakan. Adapun jawaban yang digunakan oleh
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kepala.

Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 219.

9Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah,
al-MugniJuz 1, h. 219.



2. Dalil dari hadis,
Dalil yang mereka gunakan bisa dijawab dari dua sisi:
Sisi pertama, Sanad dari hadis ini tidaklah kuat, al-Albani berkata: hadis ini

diriwayatkan oleh Abu Ma’qil dari Anas ibn Malik, dan Abu Ma’qil majhul.*

Sisi kedua, meskipun kita menerima keabSahan hadis ini, tidak ada p bahwa

petunjuk bahwaSmengusap\\imamah tidak erbolenkan. Mengusap imamah
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diperbolehkan. Sebagai contoh, khuf juga mencegah air mencapai kaki, namun hal

9%Muhammad Nasiruddin al-Albani, Da 7f Abi dawud, Juz 1 (Cet. I; al-kuwaid: muassasah
Girasu Li al-nasyri wa al-tauzi’, 1423 H), h. 48.

% Abu bakar ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn munzr al-naisaburi, al-Ausat, Juz 1, h. 468.



itu tidak menghalangi bolehnya mengusap khuf setelah terbukti bolehnya mengusap

kedua kaki melalui hadis yang sahih.*®

Adapun kias yang mereka gunakan, maka tidak dapat diterima, karena
setiap kias yang bertentangan denganadis yang telah sahih, ia dianggap tidak valid

dan tidak bisa dijadikan dasar argum

Dari sini Kita dapat melihat Kuatnya argumen yangédigunakan oleh mazhab
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%Ibrahim ibn Abdullah al-Ajjalan, Mufiadat Fi Mazhab al-Hanabilah, Juz 1 (Cet I; dar al-
Kunuz Asybiliyah, 1438 H/2017 M), h.399.
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PENUTUP
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B. Implikasi Penelitian

1. Sebagai salah satu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil peran

dalam bidang ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam bidang taharah
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maupun pengelolaannya juga sebagai bahan referensi baik bagi peneliti
selanjutnya maupun masyarakat secara umum.

2. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi bagi para
peneliti yang ingin melakukangstudi maupun pengelolaannya dan sebagai

landasan atau pedomanyang layakidalam kehidupan bagi masyarakat.

3. Peneliti berWarya iah inlada tindak'lanjut dari‘peneliti yang lain untuk
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